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Wiwin Maimuna, NIM. D91216085, 2020.(Pengaruh Dzikir Lisan Terhadap 
Konsentrasi Belajar Siswa di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo). Skripsi 
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Ampel Surabaya. Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 
adalah, 1) Bagaimana penerapan dzikir lisan di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono 
Sidoarjo; 2) Bagaimana konsentrasi belajar siswa di MTs Hasyim Asy’ari 
Sukodono Sidoarjo; 3) Bagaimana pengaruh dzikir lisan terhadap konsentrasi 
belajar siswa di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo . Perhatian individu akan 
mudah beralih dari suatu objek ke objek lain apabila individu tersebut tidak dapat 
berkonsentrasi. konsentrasi dibangun dari proses komunikasi dalam tubuh yang 
berkoordinasi dengan baik dan kerja neuron otak yang rumit. karena itu individu 
dapat berkonsentrasi jika hati tenang. sebagai seorang yang beriman mendapat hati 
yang tenang adalah dengan cara berdzikir sebagaimana Alquran  surat ar-ra’du ayat 
28.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan dzikir  lisan, 
Konsentrasi belajar siswa setelah melakukan dzikir lisan dan Pengaruh dzikir lisan 
terhadap konsentrasi belajar siswa di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono 
Sidoarjo.Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, menggunakan jenis 
penelitian korelasi non parametric sperman rank.Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, angket, dokumentasi data dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa dzikir lisan 
berpengaruh pada konsentrasi belajar siswa hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan 
nilai signifikansi < 0,05 = 0,000 < 0,05 yang memiliki arti tidak cukup bukti untuk 
meneriman Ho. 
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A. Latar Belakang  
Konsentrasi adalah aktivitas pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal 
tanpa adanya suatu gangguan.1 Konsentrasi merupakan bagian terpenting dalam 
kehidupan manusia, terutama dalam proses pembelajaran,karena dengan 
konsentrasi, siswa dapat memahami materi yang disampaikan oleh bapak/ibu guru 
dengan baik. Di dalam kelas terdapat karekteristik siswa yang beragam, sehingga 
mempengaruhi suasana kelas, suasana kelas yang kondusif dapat mempengaruhi 
konsentrasi masing-masing individu. Perhatian individu akan mudah beralih dari 
suatu objek ke objek lain apabila individu tersebut tidak dapat berkonsentrasi. 
Mengingat  konsentrasi dibangun dari serangkaian proses komunikasi dalam tubuh 
yang saling berkoordinasi dengan baik dan kerja neuron otak yang rumit. Oleh 
karena itu salah satu faktor individu dapat berkonsentrasi adalah ketenangan dalam  
hati, kita sebagai seorang yang beriman mendapat hati yang tenang adalah dengan 
cara berdzikir.  
Dzikir  adalah upaya yang biasa dilakukan oleh orang-orang yang beriman 
dalam mendekat kepada Allah SWT, dzikir tersebut dapat berupa ucapan kalimat 
syahadat, atau kalimat yang lain seperti, tasbih, doa, asmaul husna dan dzikir lain.2 
 
1 Kamus Besar Bahasa Indonesia online dalam https://kbbi.web.id//konsentrasi.html (10 Oktober 
2019) 
2 Rosleni Marliany, Asiyah, Psikologi Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 2015), h. 181 
 



































karena dengan berdzikir hati akan menjadi  tenang, sebagaimana Alquran  surat ar-
ra’du ayat 28. Sedangkan menurut para ahli medis khususnya yang telah meneliti 
mengenai saraf, bahwa dengan meditasi akan menenangkan jiwa dan pikiran, sebab 
hati yang tenang akan merangsang fungsi saraf serotonin (sejenis neurotransmitter 
yang terdapat pada otak, berfungsi saat proses pembelajaran dan mengingat), yang 
kemudian otak memproses mengeluarkan neurotransmitter  serotonin yang 
terhubung pada akson (sel saraf yang panjang, yang berfungsi untuk mengirim 
informasi ke berbagai macam saraf ) dan kemudian akson membawa pada sistem 
limbik otak dan sistem limbik akan  mengolah menjadi emosi yang baik sehingga 
seseorang akan tenang, senang, bersemangat, dalam keadaan inilah konsentrasi 
dapat dilakukan dengan maksimal.3  
Serotonin (5-HT (rumusan kimia)) merupakan jenis neurotransmitter yang 
telah terbukti terlibat dalam fungsi otak termasuk saat proses pembelajaran dan 
mengingat informasi, karena konsentrasi sendiri juga berhubungan dengan 
mengingat informasi. Serotonin memegang peran penting dalam proses 
pembelajaran dan memori karena, jalur neuron serotonergik menginervasi berbagai 
daerah pada sistem saraf pusat serta beragam jenis reseptor. serotonin dapat 
ditemukan melimpah di hampir bagian seluruh otak. Keadaan ini memungkinkan 
serotonin mempengaruhi mekanisme pembelajaran dan memori pada level seluler 
dan molekuler melalui beragam mekanisme bergantung pada jenis reseptor yang 
diaktivasinya. Serotonin diketahui dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan 
memori, diantaranya melalui fasilitas sinaps dan modulasi pelepasan 
 
3 Syaifuddin, Fisiologi Tubuh Manusia, (Jakarta Selatan : Salemba Medika, 2009), h. 281 
 



































neurotransmitter tertentu, terlibat dalam pembentukan potensial jangka panjang 
yang dimaksud disini adalah konsentrasi.4  
Namun dilapangan banyak di temukan siswa yang selalu bosan, ramai, dan 
menjadi biang onar  dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. hal tersebut terjadi di 
sebabkan kurangnya konsentrasi siswa di kelas, penyebab kurang konsentrasi yang 
dominan adalah ketidak tenangan dalam dirinya. Ketidak tenangan ini berasal dari 
berbagai masalah yang dihadapi, dan mereka tidak mengetahui bagaimana cara 
untuk memecahkan masalah atau bingung karena tidak tahu kepada siapa tempat 
untuk mengadukan atau mencari solusi dari permasalahan yang timbul/ yang 
sedang dihadapi oleh dirinya. akibatnya pikiran menjadi kacau, pada akhirnya tidak 
dapat konsentrasi dalam mengikuti pelajaran, perhatiannya berpindah tidak pada 
guru yang sedang menjelskan pelajaran, namun pada hal lain seperti mengganggu 
teman sebangkunya, melamun dan sebagainya. 
Melihat problem yang semacam itu, maka perlu cara untuk memecahkannya. 
Mengingat kita adalah seorang muslim dan masalah apapun dapat di selesaikan 
ketika merujuk pada Alquran seperti pada potongan ayat berikut :  تَْطَمئُِن ِ ااَلَ بِِذْكِر َّللاه
 Yang artinya “ Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi اْلقُلُْوُب.
tentram.”5 Dengan cara dzikir hati akan menjadi tentram, tentramnya hati akan 
mempengaruhi suasana mood seseorang dalam melakukan aktivitas apapun 
termasuk mengikuti pembelajaran, karena dzikir adalah salah satu stimulus untuk 
menjalankan fungsi saraf serotonin dengan baik dan berjangka lama, serta 
 
4 Annisa Rahmah Furqaani, “Peran Serotonin Dalam Proses Pembelajaran Dan Memori”, Jurnal 
Kedokteran Vol.1 No.1 Tahun 2015. 
 
5 “Al-Qur’an”,13, (Ar-Ra’du) : 28. 
 



































mengeluarkan jumlah yang seimbang pada tubuh manusia khususnya pada otak. 
Yang mana saraf serotonin ini membawa banyak pengaruh pada jiwa dan raga 
seseorang. Ketika saraf serotonin aktif maka otak menjadi jernih,kesadaran yang 
menenangkan, semangat berlimpah, hati stabil, tahan terhadap stres,sikap tubuh dan 
ekspresi pun mengencang sehingga semuanya baik.6 Dalam  keadaan tenang inilah 
seseorang akan mudah untuk memusatkan perhatiannya pada objek yang dituju 
(konsentrasi).  
Sesuai dengan pembiasaan sekolah yang akan menjadi tempat peneliti untuk 
melakukan penelitian, yang mana sekolah tersebut menerapkan pembiasaan 
membaca asmaul husna di pagi hari sebelum memulai pelajaran. Maka hal tersebut 
seharusnya telah membantu siswa untuk menumbuhkan konsentrasi belajar, karena 
bacaan tersebut bisa membuat hati tenang, pikiran tertata dengan baik. Namun 
faktanya masih ditemukan anak yang tidak bisa berkonsentrasi. Hal tersebut 
dikarenakan sugesti yang timbul pada diri siswa sangat lemah, padahal sugesti 
sangat mempengaruhi alam bawah sadar yang nantinya akan merubah apa yang 
tidak mungkin menjadi mungkin. Keyakinan yang tertanam dalam hati memang 
sulit di ciptakan, namun kembali pada masing-masing individu dan pendidik dalam 
mengarahkan sugesti tersebut. Apalagi kita adalah seorang muslim yang 
mempunyai  cara ampuh untuk menyelesaikan masalah yang sedang di hadapi, 
Alquran adalah petunjuk bagi seluruh manusia khususnya pada umat muslim ketika 
masalah datang dan membuat kita resah. Dan petunjuk yang ada di dalam Alquran 
tentunya tidak bertahan hanya sementara apalagi bertempo singkat.  
 
6 Arita Hideho, Teknik Menghilangkan Stres Dari Otak Serotonin dan Air Mata Pengubah Hidup, 
(Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2016), h. 66 
 



































  Oleh karena itu dzikir adalah cara yang sangat tepat dan mudah untuk 
memfungsikan saraf serotonin secara seimbang di dalam tubuh manusia yang 
nantinya dapat memicu konsentrasi belajar siswa dikarenakan siswa dapat tenang 
dan mudah memusatkan perhatiannya pada saat pembelajaran berlangsung. Dengan 
syarat dzikir harus dilakukan dengan sugesti yang kuat agar berpengaruh pada alam 
bawah sadar, dan pengaruh bagi diri kita tidak hanya berlaku singkat namun akan 
bertahan lama bahkan selamanya tergantung pada keyakinan atau sugesti masing-
masing.  Untuk itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Dzikir 
Lisan Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa Di Mts Hasyim Asy’ari Sukodono 
Sidoarjo”. Diharapkan penelitian ini dapat membantu permasalahan yang ada pada 
dunia pendidikan, khususnya pada proses pembelajaran. pun dapat membuka 
wawasan kita bahwa dalam tubuh kita terdapat materi-materi yang sangat 
menakjubkan khususnya pada otak, ada banyak hikmah yang dapat kita ambil jika 
kita merujuk pada Alquran dan memahaminya dengan baik.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penerapan dzikir  lisan pada siswa di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono 
Sidoarjo ? 
2. Bagaimana konsentrasi belajar siswa di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo 
setelah melakukan dzikir lisan? 
3. Bagaimana pengaruh dzikir  lisan terhadap konsentrasi belajar siswa di MTs 
Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
 



































1. Penerapan dzikir  lisan pada  siswa di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo. 
2. Konsentrasi belajar siswa di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo setelah 
melakukan dzikir lisan. 
3. Pengaruh dzikir lisan terhadap konsentrasi belajar siswa di MTs Hasyim Asy’ari 
Sukodono Sidoarjo. 
D. Kegunaan Penelitian  
Berangkat dari permasalahan yang ada dilapangan, diharapkan penelitian ini 
mempunyai nilai kemanfaatan  yang lebih. Baik bagi penulis maupun pembaca, baik 
secara teoris maupun praktis. Secara umum, manfaat penelitian yang dilakukan ini 
dapat ditinjau dari beberapa aspek. 
Kegunaan secara teoris : 
1. Bagi peneliti, untuk mengetahui pengaruh dzikir lisan  terhadap fungsi saraf 
serotonin guna menumbuhkan konsentrasi belajar pada siswa  di MTs Hasyim 
Asy’ari Sukodono Sidoarjo. 
2. Bagi pendidik, untuk menerapkan secara istiqomah segala aktivitas keagamaan 
yang di balik aktivitas tersebut terdapat manfaat yang besar. 
3. Pengembangan khazanah keilmuan yaitu hasil penelitian ini diharap bisa memberi 
kontribusi dalam ilmu pengetahuan yang lain, seperti pada ranah kedokteran, yang 
mana dapat menerapkan terapi penyembuhan kejiwaan melalui dzikir lisan.  
Sedangkan kegunaan secara praktis yaitu : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat membebaskan dikotomi antara ilmu agama dan 
ilmu umum. 
 



































2. Menambah wawasan peneliti sebagai karya berpikir ilmiah dalam mendapat 
pengetahuan yang baru mengenai proses kerja neuro dalam tubuh yang mana 
neuro tersebut berfungsi pada proses dzikir dan kegiatan pembelajaran. 
E. Penelitian Terdahulu  
Dalam penelitian maupun karya sebelumnya memang telah dilakukan penelitian 
mengenai dzikir, konsentrasi belajar, maupun serotonin sendiri. Namun, penelitian 
ini berbeda dengan penelitian terdahulu. Dalam penelitian ini lebih fokus pada 
penghubungan  antara pelaksanaan dzikir lisan, serotonin dan konsentrasi belajar 
yang kemudian akan menghasilkan sebuah ide berupa sebuah alernatif dalam 
meningkatkan konsentrasi pada saat pembelajaran di kelas melalui ibadah yang 
sangat mudah untuk dilaksanakan, yaitu dzikir lisan. Dalam pencarian judul yang 
penulis buat, saat ini belum ditemukan secara spesifik mengenai karya yang berjudul 
“Pengaruh dzikir lisan terhadap konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran al-
qur’an hadist di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo”. Yang mana saat proses 
dzikir akan berpengaruh pula pada kerja saraf serotonin.  
1. Karya ilmiah dalam bentuk skripsi oleh Nur Lailah yang membahas tentag 
“Pengaruh dzikir Asmaul Husna dengan relaksasi terhadap prestasi belajar 
santri kelas tarjim TPQ Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo.” Pada 
skripsi ini lebih fokus pada bagaimana pengaruh dzikir terhadap prestasi belajar. 
Sedangkan pada karya penulis sendiri pengaruh dzikirnya berhubungan dengan 
saraf dan konsentrasi.7 
 
7 Nur lailah, Pengaruh dzikir Asmaul Husna dengan relaksasi terhadap prestasi belajar santri 
kelas tarjim TPQ Madin Fathur Rohman Kureksari Waru Sidoarjo,  Skripsi ushuludin dan filsafat 
tahun 2019. 
 



































2. Karya ilmiah dalam bentuk skripsi oleh Lilis  Fitriyah yang membahas mengenai 
“Efektifitas dzikir dalam menurunkan stress pada Mahasiswa akhir.” Pada skripsi 
ini lebih fokus pada kefektifitasan dzikir dalam menurunkan stress. Jika pada 
karya penulis sendiri yaitu dampak dzikir terhadap fungsi saraf serta konsentrasi 
belajar.8 
3. Karya ilmiah dalam bentuk skripsi oleh Wardania yang membahas mengenai 
“Bimbingan Konseling Islam dengan terapi dzikir untuk mengurangi stres 
seorang istri yang suaminya di LP Surabaya.” Pada skripsi ini lebih fokus pada 
terapi dzikir untuk mengurangi stress seorang istri. Dan pada karya penulis sendiri 
pengaruh dzikir dalam fungsi saraf juga konsentrasi belajar.9 
4. Karya ilmiah dalam bentuk skripsi oleh Nur Aini yang membahas mengenai 
“Pengaruh Terapi Murotal Alquran terhadap konsentrasi belajar pada 
pembelajaran matematika.” Pada skripsi ini lebih fokus pada terapi murotal 
Alquran terhadap konsentrasi belajar. Untuk karya penulis sendiri lebih pada 
fungsi saraf dan konsentrasi belajar.10 
5. Karya ilmiah dalam bentuk jurnal. Jurnal Fakultas Kedokteran yang di tulis oleh 
Annisa Rahmah Furqaani. Dengan judul “Peran Serotonin Dalam Proses 
Pembelajaran Dan Memori.” Dalam penelitian ini lebih fokus pada peran 
serotonin dalam proses pembelajaran dan memori. Jika pada peneliti terdahulu 
fokus pada peran saraf terhadap konsentrasi belajar, namun pada karya penulis 
 
8 Lilis  Fitriyah, Efektifitas dzikir dalam menurunkan stress pada Mahasiswa akhir, Skripsi 
Bimbingan  Konseling Islam  tahun 2019. 
9 Wardania, Bimbingan Konseling Islam dengan terapi dzikir untuk mengurangi stres seorang istri 
yang suaminya di LP Surabaya, Skripsi Bimbingan  Konseling Islam  tahun 2019. 
10 Nur Aini, Pengaruh Terapi Murotal Al-Qur’an terhadap konsentrasi belajar pada 
pembelajaran matematika,  Skripsi Pendidikan Matematika tahun 2018. 
 



































sendiri berbeda yaitu pengaruh dzikir terhadap fungsi saraf yang kemudian dapat 
berdampak pada konsentrasi belajar.11  
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesa merupakan jawaban sementara terhadap persoalan-persoalan penelitian 
yang belum benar secara utuh, yang mana kebenaran ini harus dibuktikan melalui 
data data yang ada. terdapat dua jenis hipotesa yakni : 
1. Hipotesa kerja (Ha) menyatakan adanya pengaruh antara variabel X terhadap 
variabel Y. 
2. Hipotesa nol (Ho) menyatakan tidak adanya pengaruh antara variabel X terhadap 
variabel Y. 
Adapun hipotesis yang dirumuskan pada penelitian ini adalah : 
1. Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif  (Ha) 
Yakni hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara variabel X terhadap 
variabel Y. Hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini “Dzikir Lisan berpengaruh 
terhadap konsentrasi belajar siswa di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono”. 
2.  Hipotesis nihil (Ho)  
 Yakni hipotesis yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara variabel X 
terhadap variabel Y. Hipotesis nihil dalam penelitian ini “Dzikir Lisan tidak 





11 Annisa Rahmah Furqaani, Peran Serotonin Dalam Proses Pembelajaran Dan Memori, Jurnal 
Kedokteran Vol.1 No.1 Tahun 2015. 
 



































G. Ruang Lingkup dan Pembatasan Penelitian 
Masalah itu sangat beragam, keberagaman ini tentunya sangat luas jika kita  
membahasnya. Oleh karena itu penulis perlu memberi pembatasan masalah agar 
jelas, terarah dan tidak melenceng dari permasalahan yang ada. Berikut pembatasan 
masalah dalam penelitian ini : 
1. Dampak penyebaran angket secara online, penelitian yang dilakukan dengan cara 
menyebar angket secara online seharusnya dilakukan secara langsung untuk 
mengontrol jawaban yang diberikan oleh responden. Namun karena keadaan 
pandemi yang tidak memungkinkan untuk masuk sekolah, oleh karena itu peneliti 
menyebar angket secara online. 
2. Adanya faktor lain yang mempengaruhi konsentrasi belajar siswa, yang berada 
diluar jangkauan peneliti untuk mengontrolnya. 
3. Memberikan gambaran adanya pengaruh apabila dzikir yang dilakukan baik atau 
meningkat, maka konsentrasi menjadi baik atau meningkat pula. 
H. Definisi Operasional  
Supaya tidak menyebabkan kesalah fahaman dalam memahami judul ini, maka 
penulis perlu menjelaskan definisi operasional yang tertulis dalam judul sebagai 
berikut : 
1. Dzikir lisan  
 



































Segala macam bentuk mengingat Allah baik dengan cara membaca tahlil, 
tasbih, tahmid, taqdis, takbir, tasmiyah,hasballah, qira’atul  quran maupun 
membaca do’a-do’a yamg ma’tsur dari Rasulullah.12 
Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa dzikir lisan adalah segala 
bentuk bacaan kalimat thayibah yang bertujuan mengingat Allah yang di ucapkan 
oleh lisan. 
Sedangkan dzikir dalam peneltian ini adalah bacaan tasbih, tahmid,tahlil, 
asmaul husna, doa sebelum belajar. Dan waktu yang dilaksanakannya dzikir lisan 
adalah pada pagi hari sebelum di mulainya pembelajaran. 
2. Konsentrasi  
Kemampuan memusatkan perhatian secara penuh  pada persoalan yang sedang 
dihadapi.13 
Jadi, dapat dikatakan bahwa konsentrasi adalah suatu perbuatan yang 
dilakukan untuk memusatkan perhatian pada satu objek secara keseluruhan yang 
ada pada otak kita. Dan untuk indikator dari konsentrasi sendiri ada 9 yakni : 
a. Saya  mampu mengikuti seluruh proses pembelajaran di kelas. 
b. Saya  mampu memikirkan pelajaran yang sedang diterangkan hingga akhir. 
c. Saya mendengarkan guru saat memberi penjelasan. 
d. Saya  mampu mengikuti arahan dari guru saat pembelajaran. 
e. Saya  mampu mengatur segala aktivitas dan tugas. 
 
12 Zainul Muttaqin, Do’a dan Dzikir Menurut Al-Qur’an dan al Sunnah ,(Yogyakarta : Mitra 
Pustaka,1999), h. 7 
13 Menurut Siswanto dalam karya, Nur Aini, Skripsi : “Pengaruh Terapi Muratal Al-Qur’an 
Terhadap Konsentrasi Belajar Pada Pembelajaran Matematika”(Surabaya : UINSA, 2018), h. 16 
 



































f. Saya mampu menjaga barang-barang saya dengan baik. 
g. Saya  Tidak mudah terganggu dengan keadaan  sekitar. 
h. Saya mampu mengingat pembelajaran yang telah dijelaskan oleh guru. 
i. Saya mampu bersikap tenang saat mendengarkan penjelasan dari guru. 
I. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif  yang 
terbagi menjadi beberapa bab  yakni : 
BAB pertama, merupakan pendahuluan yang berisi : latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis 
penelitian, ruang lingkup dan pembatasan masalah, definisi operasional, sistematika 
pembahasan. 
BAB kedua, kajian pustaka, yakni kajian teori. Kajian teori ini akan membahas 3 
kerangka pokok yaitu : pertama membahas dzikir lisan, kedua membahas konsentrasi 
belajar, ketiga membahas hubungan dzikir lisan dan konsentrasi belajar siswa.  
BAB ketiga, memaparkan tentang metode penelitian yang terdiri dari pendekatan 
dan jenis penelitian, variabel indikator dan instrument penelitian, populasi sampling 
dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 
BAB keempat, deskripsi obyek penelitian, penyajian data dan analisanya. 









































1. Pengertian Dzikir  
a. Dzikir Secara Bahasa  
 Menurut bahasa kata “dzikir” berarti “mengingat atau mengucapkan”. 
Adapun yang dimaksud dengan “dzikir” menurut Alquran dan Hadis adalah 
segala macam bentuk tindakan mengingat Allah baik dengan cara membaca 
tahlil, tasbih, tahmid, taqdis, takbir, tasmiyah,hasballah, qira’atul  Quran 
maupun membaca do’a - do’a yamg ma’tsur dari Rasulullah.14  
  Dalam pendapat lain, zikir secara bahasa, terjemahan dalam Bahasa 
Indonesia ditulis dengan dzikir  (dalam huruf arab Dzal).15 Secara bahasa dzikir 
itu berarti mengingat atau meningkat. Sebagaimana yang dijelaskan dalam 
Alquranul Karim  
1)  Surat Al-Ahzab [33] : 41-42,  
2)  Al-A’raf [7] : 205,  
3)  Ali Imran [3] : 190-191, 
4)  An-Nisa’ [4] : 103,  
5) Al-Muzammil [73] : 1-20. 
6) Al-Baqarah [2] : 152. 
 
14 Zainul Muttaqin, Do’a dan Dzikir Menurut Al-Qur’an dan al Sunnah, (Yogyakarta : Mitra 
Pustaka,1999), h. 
15 Sesuai Surat Keputusan Bersama (SKBM) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158/1987-Nomor 0543b/u/1987.  dalam buku, Hardisman yang berjudul 
Berdzikir Dalam Tauhid Menghadirkan Ketenteraman Jiwa Dan Pencegahan Penyakit 
Psikosomatik, (Yogyakarta : Gosyen Publishing, 2017), h. 1 
 



































7)  Ibrahim [14] : 24-26. 
8) Az-Zumar [39] :22 
  Menurut definitif dzikir diformulasikan sebagai berikut menurut 
beberapa tokoh ulama masyhur : 
1) Menurut pendapat Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’Ulumuddin 
mengatakan bahwa dzikir untuk mendapatkan ilmu ma’rifat didasarkan atas 
argumentasi tentang peranan dzikir itu sendiri bagi hati. Selanjutnya dijelaskan 
hati manusia itu tak ubahnya seperti kolam yang di dalamnya mengalir 
bermacam-macam air. Dzikir kepada Allah adalah hiasan bagi kaum sufi yang 
merupakan syarat utama bagi orang yang menempuh jalan Allah. Dzikir dapat 
membuka tabir alam malakut, yakni dengan datangnya malaikat. Dzikir 
merupakan pembuka alam gaib, penarik kebaikan, penjinak was-was dan 
pembuka kewalian. Dzikir juga bermanfaat untuk membersihkan hati. Jadi 
dapat dikatakan bahwa dzikir adalah ibadah dengan cara mengingat Allah 
melalui ucapan doa-doa, dan perbuatan. 
2) Imam Athaillah Al-Iskandary dalam kitabnya Al-Hikam dikatakan dzikir 
menurut ajaran thariqah haruslah dilakukan menurut penglihatan hati atau batin 
dan timbul dari pemikiran yang paling dalam. Dan selanjutnya dikatakan tidak 
akan terjadi dzikir kecuali timbul dari pemikiran dan penglihatan batin. Jadi 
dapat dikatakan bahwa dzikir adalah mengingat Allah secara mendalam 
melalui bacaan-bacaan yang baik seperti tahlil,tahmid, dan tasbih serta 
perbuatan yang dapat mengingat Allah. 
 



































3) Pendapat lain yang diungkapkan oleh Ibnu Qadamah dalam kitabnya 
Minhajul Qashidin mengatakan bahwa tidak ada ibadah yang lebih utama bagi 
lidah setelah membaca Al quran selain dari dzikrullah (mengingat Allah 
dengan dzikir) dan menyampaikan segala kebutuhan melalui doa yang tulus 
kepada Allah.16  
 Secara luas dzikir juga berarti ibadah shalat, sebagaimana yang 
disebutkan dalam Al-Qur’an surat Thahaa [20] :14 dan Al-Jum’ah [62] :9-10.  
لََوةَ لِِذْكِرى  ُ ُ آل إاِله أَنَاْ فَاٌْعبُْد نِى َوأَقِمِ  اٌ لصه  إِنِّنِى أَنَا َّللاه
Artinya : sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang baik) 
selain Aku, maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat 
aku.Berdzikir adalah kebutuhan jiwa, dan sekaligus merupakan ibadah karena 
melaksanakan perintah Allah SWT.  
 Dalam pengertian lain Dzikir secara bahasa, berasal dari kata bahasa 
arab yang akar katanya tersusun dari huruf ( ََذَكر) yang artinya, mengingat atau 
menyebut, secara istilah yang ladzim dalam masyarakat, dzikir adalah sebuah 
kegiatan ibadah seperti membaca kalimat puji-pujian atau rangkaian bait-bait 
doa yang berkaitan dengan pengagungan kepada Allah SWT. Seperti bacaan 
tasbih, tahmid, takbir, tahlil, istighfar, shalawat dan sebagainya.17 
b. Dzikir Secara Istilah 
 Adapun secara maknawi, aktivitas dzikir dalam pengertian mengingat 
Allah, dan di dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Sesungguhnya tidaklah terbatas hanya mengucapkan bacaan tasbih, tahmid, 
 
16 Ismail Nawawi, Risalah Dzikir dan Do’a, (Surabaya : Karya Agung Surabaya, 2008), h. 105-
106 
17 Imam Assobar, Shalawat, Zikir, dan Doa, (Jakarta : Arrahman Pustaka, 2018), h. 38 
 



































takbir, tahlil, istighfar, shalawat dan sebagainya. namun lebih dari sekedar itu, 
dzikir secara maknawi adalah segala bentuk aktivitas gerak seluruh anggota 
tubuh (baik yang tersembunyi di dalam hati, terbesit di dalam pikiran, maupun 
yang terlontar dalam perkataan) kita sehari-hari yang dilakukan secara terus 
menerus secara berkesinambungan dalam rangka menjaga ketaatan kita kepada 
Allah maka aktivitas tersebut dapat dikatakan adalah dzikir. Sebuah aktivitas 
amal ibadah atau amal saleh yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah 
dan di dalam rangka mengingat-Nya. 
 Dzikir adalah suatau ibadah yang sangat penting bagi manusia, 
mengapa demikian? Karena dalam Al-Qur’an banyak sekali perintah Allah 
untuk berdzikir (mengingat Allah) kepada orang-orang yang beriman 
khususnya. Hati membutuhkan zikir kepada Allah, seperti ikan yang 
membutuhkan air. Bagaimanakah keadaan ikan jika ia dikeluarkan dari air? 
Maka dari situlah Allah memerintahkan kita untuk berzikir.  Dengan 
banyaknya perintah berdzikir, pasti ada maksud mengapa Allah 
memerintahkan manusia untuk berdzikir kepada-Nya.  
 Dalam tubuh manusia, terdapat organ-organ dan  sistem tubuh yang 
keseluruhan tersebut bekerja secara kompleks dan terdapat rahasia yang sangat 
menakjubkan terkait sistem tubuh yang ada pada tubuh kita. Kerja yang 
kompleks ini akan berpengaruh pada physiologi tubuh manusia itu sendiri. 
Berbicara physiologi,  manusia tidak lepas dari yang namanya emosi, emosi 
tersebut ada yang baik ada yang buruk. Emosi yang baik seperti bahagia, 
 



































ketenangan, senyum, semangat, cinta dan kasih sayang. Sedangkan emosi yang 
buruk adalah menangis, amarah, stres, takut, duka.  
 Dan segala emosi yang kita rasakan itu banyak faktor yang 
menyebabkannya, bisa disebabkan oleh faktor internal (dalam tubuh manusia 
itu sendiri terjadi secara alamiah seperti pengaruh konsentrasi hormon tertentu) 
dan juga eksternal (seperti segala aktivitas yang kita lakukan sehari-hari). 
Sebab itulah mengapa Allah memerintahkan manusia khususnya orang-orang 
yang beriman untuk berdzikir (mengingat Allah).  Karena dengan berdzikir 
maka Allah akan mendatangkan keberkahan dan rahmat-Nya, inilah yang akan 
berpengaruh pada sistem, organ tubuh kita khususnya pada otak,saraf serta 
hormon-hormon didalm tubuh. Dalam milyaran saraf yang ada di otak kita 
terdapat yang namanya neurotransmitter yang berfungsi sebagai penghantar 
atau pemberi sense ke saraf, neurotransmitter serotonin berfungsi untuk 
memberikan ketenangan jiwa juga hormon endorphin yang membawa 
kebahagiaan pada jiwa, serta sistem limbik pada otak yang dapat mengatur 
emosi yang baik bagi diri kita. Yang keseluruhan fungsi-fungsi tersebut dapat 
kita rasakan dengan cara berzikir kepada Allah dengan penuh kekhusyuk-an. 
2. Macam-macam  Dzikir  
Berikut macam-macam dzikir  
a. Dzikir Lisan  
 



































 Dzikir dalam lisan secara bahasa berarti mengingat, menyebut, dan 
memuji Allah SWT dengan mengucapkan kalimat-kalimat yang baik ataupun 
kalimat dari firman-Nya (Al-Qur’an).18 
 Jadi dzikir lisan adalah segala bentuk bacaan kalimat thayibah dan ayat-
ayat Al-Qur’an yang diucapkan lewat lisan dengan tujuan untuk mengingat dan 
memuji Allah. 
b. Dzikir qalbu (hati) 
 Dzikir qalbu adalah mengingat Allah dengan penuh kekhusuk an dan 
ketulusan dalam mengingat, menyebut dan memuji Allah SWT. dengan 
menghadirkan qalbu yang bersih akan terpancar cahaya iman dari qalbunya itu. 
Dzikir hati berbeda dengan dzikir lisan, dzikir lisan dibatasi oleh ruang 
dan waktu. Sedangkan dzikir hati dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 
Dzikir yang paling utama adalah dzikir khafi (dilakukan di dalam hati), 
demikian sabda Nabi SAW. Mengapa dzikir hati lebih utama dibandingkan 
dzikir lisan? Sebab, dzikir hati bersifat rahasia. Orang yang melakukannya, 
InsyaAllah lebih ikhlas dan lebih yakin dengan Allah. 
 Dzikir hati di samping berarti berzikir dalam hati, juga merasa kehadiran 
Allah. Sehingga, bisa jadi rem saat melakukan kesalahan. Karena, hatinya 
yakin bahwa Allah senantiasa bersamanya. Sadar bahwa Allah melihat, 
mendengar dan mengetahui segalanya. 
c. Dzikir perbuatan 
 
18 Hardisman yang berjudul Berdzikir Dalam Tauhid Menghadirkan Ketenteraman Jiwa Dan 
Pencegahan Penyakit Psikosomatik, (Yogyakarta : Gosyen Publishing, 2017), h. 3-174 
 



































 Dzikir dalam makna perbuatan adalah ibadah dalam menghambakan diri 
kepada-Nya, yang dimulai dari ibadah shalat.19 
d. Dzikir pernapasan  
 Zikir ini dapat disebut sebagai pernapasan dzikrullah. Dzikir pernapasan 
dan dzikir-dzikir yang lainnya memiliki manfaat besar bagi kesehatan 
seseorang, terutama dalam kehidupan masyarakat modern. Karena salah satu 
persoalan yang dihadapi masyarakat modern adalah krisis eksistensi diri. Krisis 
eksistensi diri akan dapat diatasi manakala manusia sebagai hamba Allah mau 
memahami Sang Pencipta dan keterbatasan dirinya. 
Untuk suatu proses penyembuhan penyakit, zikir pernapasan ini dilakukan 
dengan beberapa tahap, yaitu teknik umum, teknik pernapasan satu dan teknik 
pernapasan dua.20 
3. Pengertian Dzikir Lisan 
 Seperti yang telah ditulis sebelumnya bahwa dzikir Lisan adalah segala 
bentuk bacaan kalimat thayibah dan ayat-ayat Al-Qur’an yang diucapkan lewat 
lisan dengan tujuan untuk mengingat dan memuji Allah. Adapun dalil tentang 
berdzikir dengan lisan adalah sabda Rasulullah SAW kepada Mu’adz bin Jabal 
tatkala ia bertanya kepada beliau mengenai amalan yang paling dicintai Allah. 
Beliau menjawab : 
ْاألَْعَماِل إِلَى َّللاِ أَْن تَُموَت َولَِسا نَُك َرْطٌب ِمْن ِذْكِرَّللاِ أُِحبُّ   
Artinya : Amalan yang paling dicintai Allah yakni engkau mati sedangkan 
lidahmu basah lantaran berdzikir kepada Allah.   
 
19 M. Rojaya, Happy With Zikir, (Bandung : PT Mizan Bunaya Kreativa, 2006), h. 66-70 
20 Amin Syukur, Fatimah Usman, Terapi Hati, (Jakarta : Erlangga, 2012), h. 63 
 



































 Dengan dzikir mereka dapat menolak bencana menghilangkan kesedihan, 
dan meringankan musibah yang menimpa mereka. Apabila mereka mendapatkan 
cobaan dan musibah maka kepada Allah mereka berlindung. Dzikir mampu 
menjadikan hati yang sedih kembali tertawa dan suka ria. Dzikir akan 
menyampaikan orang yang berdzikir kepada dzat yang diingatinya, bahkan akan 
menjadikannya orang yang diingat (di hadapan para malaikat.) 
 Setiap anggota badan memiliki peribadahan yang dibatasi oleh waktu. 
Adapun orang yang berdzikir, peribadahannya adalah peribadahan hati dan lisan 
yang tidak dibatasi dengan waktu.karena mereka diperintahkan untuk berdzikir 
kepada sesembahan dan dzat yang mereka cinta setiap waktu, baik dalam keadaan 
berdiri, duudk, maupun berbaring. Dzikir adalah cahaya dan kilauan hati. Ia juga 
menjadi obat apabila hati tersebut tertimpa penyakit. 
 Ketika orang yang berdzikir kepada Allah semakin tenggelam dalam 
dzikirnya, maka Allah juga semakin suka dan rindu untuk bertemu dengannya. 
Apabila hatinya bersesuaian dengan lisannya ketika berdzikir, ia akan lupa segala 
sesuatu disamping dzikirnya. Allah akan menjaga segala sesuatu untuknya, dan ia 
akan mendapatkan ganti dari segala sesuatu. 
 Dengan dzikir hilanglah ketulian, dari pendengaran, lenyaplah kebisuan 
dari lidah, dan tersingkaplah kegelapan dari penglihatan. Allah menghiasi lidah 
orang-orang yang berdzikir sebagaimana dia menghiasi penglihatan orang-orang 
yang mampu melihat dengan cahaya. Lidah yang lalai bagaikan mata buta, telinga 
yang tuli atau tangan yang lumpuh.21  
 
21 Abu Anas Hilmi, 101 Keajaiban Dzikir, (Surakarta : Media Zikir, 2009), h. 28-41 
 



































4. Macam-macam Bacaan Dzikir Lisan 
Dalam dzikir, terdapat dua sumber atau tempat pengambilan sebuah 
amalan bacaan dzikir, di mana dikenal dengan istilah ma’sur maupun gairu 
ma’sur. Dzikir ma’sur adalah bacaan dzikir yang bersumber dari ayat-ayat Al-
Qur’an atau sunah-sunah Nabi. Sedangkan zikir gairu ma’sur adalah bacaan 
dzikir yang bersumber dari ijazah para ulama tasawuf selama tidak ada 
pertentangan dalam Al-Qur’an dan Hadis.22 
Sebagaimana yang sudah dijelaskan diatas bahwa dzikir lisan adalah 
mengingat, menyebut, dan memuji Allah SWT dengan mengucapkan kalimat-
kalimat yang baik ataupun kalimat dari firman-Nya (Al-Qur’an). Dzikir lisan 
pun memiliki banyak macam bacaan, macam-macam bacaan dzikir lisan adalah 
sebagai berikut : 
1) Kalimat Tauhid Sebagai Dzikir Lisan Tertinggi 
Dalam Sunan At Tirmidzi dan Ibnu Majah, Jabir bin Abdullah r.a. 
menuturkan bahwa pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda tentang 
dzikir paling utama : 
ُ.الَإِلَ  هَ إاِله َّللاه  
Artinya : “Tiada ilah (Tuhan yang pantas disembah) selain Allah.”23 Dalam 
hadits yang lain Rasulullah SAW menyampaikan sebagai berikut :  
 ُ َو أَ ْد نَاهَا إِ َما طَةُ  قل رسول ا ّلله ص.م : اأَِلْيَماُن بِْضٌع َو َسْبُعْوَن ُشْعبَةً فَأَْفَضلُهَا قَْوُل الَإِلَهَ إاِله َّللاه
ْلَحيَاُء ُشْعبَةٌ ِمَن ْاأِل ْيَماِن.ْاألََذى َعِن الطهِرْيِق َو ا  
 
22Imam  Assobar, Shalawat, Zikir, dan Doa, h. 52-53 
23 Imam, An-Nawawi (Hadits no.9), The Complete  Book Of  Zkir, (Jawa Barat : Sygma 
Publishing, 2009), h. 19 
 



































Artinya : Iman terdiri dari 76 cabang dan cabang tertinggi adalah 
"laa ilaaha illallah dan yang terendah adalah membuang kotoran yang 
mengganggu dari jalan adapun malu adalah sebagian dari iman.24 Hadits ini 
mempunyai makna bahwa kalimat laa  ilaaha illallah merupakan pokok atau 
cabang, iman yang utama dan paling tinggi dari yang lainnya. Hadits ini 
juga menguatkan makna bahwa kalimat thayyibah ini merupakan dzikir 
tertinggi. Oleh karena itu, di samping qalbu yang senantiasa berdzikir 
kepada Allah, bila mana kesempatan lisan terbuka, maka senantiasalah 
mengucapkan kalimat ini sebagai dzikir utama. 
2) Istighfar  
Istighfar adalah permohonan pengampunan akan dosa dan kesalahan 
yang telah dilakukan yang dibaca dalam lisan yang terlahir dari jiwa yang 
kemudian diikuti pula dengan kesungguhan perbuatan. Secara bahasa dan 
amalan dzikir, istighfar adalah memohon pengampunan kepada-Nya dengan 
mengucapkan  أَْستَْغفُِر َّللاه (astaghfirullah) artinya : aku memohon ampun 
kepada Allah. Atau dengan kalimat-kalimat yang lebih panjang. Istighfar 
juga diperintahkan oleh Allah SWT, 
ابَا. إِنه فََسبِّْح بَِحْمِد َربَِّك َواٌْستَْغفِْرهُُۚ ۗ هُ  َكاَن تَوه  
Artinya : Maka bertasbilah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun 
kepada-Nya. sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat.25 
 
24 HR Bukhari (sahih Bukhari hadits no.9) dan Muslim (sahih Muslim hadits no.35 dan 58) sanad 
hadits dari Abu Hurairah, juga terdapat dalam kitab Riyadhus Shalihin Imam Nawawi (Hadits 
no.125 dan 683), dan kitab mizanul amal Imam Al-Ghazali, Bab Amal Shaleh dan Sa’adah. 
25 Al-Qur’an, 110,  An-Nasr, 3. 
 



































 Oleh karena itu, sebagai amalan dzikir maka, seyogyanya seorang mukmin 
melazimkan bacaan istighfar minimal 100 kali sehari. Sebagai waktunya 
dapat dilakukan pada waktu-waktu yang tenang dan lapang terutama pada 
shalat malam. 
3) Ucapan Tasbih 
Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an sebagai berikut : 
ِجِدْينَ  َن السه .فََسبِّْح بَِحْمِد َربَِّك َوُكْن مِّ  
Artinya : maka bertasbilah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah engkau 
diantara orang yang bersujud (sholat).26 
 ِ ْبَكاِر.فَْصبِْر اِنه َوْعَد َّللاه ا ْستَْغفِْر لَِذْنبَِك َوَسبِّْح بَِحْمِد َربَِّك بِاْلَعِشيِّ َوا اْلِ َحقٌّ وه  
Artinya : maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah itu benar, dan 
mohonlah ampun untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu 
pada waktu petang dan pagi.27 
 Ayat-ayat ini menjelaskan bahwa dzikir dan tasbih memuji Allah SWT 
merupakan ibadah yang dianjurkan. Ayat-ayat tersebut juga menjelaskan 
bahwa tasbih, memuji dan mengagungkan Allah SWT Sang Khalik Yang 
Maha Suci, akan mendatangkan keuntungan bagi hamba-hamba yang 
berzikir dengan bertasbih itu. tasbih yang diucapkan dengan ikhlas akan 
mendatangkan kebahagiaan dan keuntungan. 
 Tasbih adalah bacaan dzikir yang bertujuan memuji Allah dengan 
mensucikan dzat-Nya. bacaan ini juga menunjukkan dan membuktikan 
bahwa seseorang telah mengakui bahwa Allah adalah Tuhan yang maha 
 
26 Al-Qur’an, 15, Al-Hijr, 98. 
27 Al-Qur’an, 118., Al-Mu’min, 55. 
 



































suci, suci dzat dan sifat-Nya, karena itu hanya Dia-lah yang paling layak 
dan patut untuk disucikan dzat-Nya. 
4) Dzikir lisan berserah diri kepada Allah 
Rasulullah SAW, bersabda bahwa ucapkanlah : 
. ةَ إاِله بِاّلله  الََحْوَل َوالَ قُوه
Artinya : Tidak ada daya upaya selain dari kekuasaan Allah. 
Rasulullah SAW menerangkan bahwa membaca kalimat ini dengan penuh 
penghambaan diri kepada Allah SWT memberikan manfaat yang sangat 
luas, yakni diibaratkan dengan menjadi simpanan dalam surga.28 
Dengan menyerahkan diri kepada Allah maka, kita akan merasa sangat 
tenang karena semua beban hidup sudah kita serahkan kepada Allah Tuhan 
yang mengatur segala jalan kehidupan manusia pun kesedihan, kebahagiaan, 
dan segalanya dengan catatan kita telah berusaha semampu kita 
sebelumnya. 
5) Dzikir Asmaul Husna 
Diantara yang menempati kedudukan tinggi dalam agama adalah 
mengetahui kemulyaan Allah SWT. Nama dan sifat yang agung yang ada 
padanya, seperti dalam Al-Qur’an sunah dan tentang sebutan yang jadi 
sanjungan oleh Allah serta RasulNya bagi dzat-Nya bahkan keyakinan ini 
merupakan salah satu fondasi dasar agama, rukun tauhid serta asas 
keyakinan. Oleh karena itu, dalam Al-Qur’anul Karim Allah sangat 
menganjurkan para hamba-Nya untuk mempelajari nama dan sifatNya serta 
 
28 HR Bukhari (no. 6409 dan 6387) dan Muslim (no.2704), At-Tirmidzi (no. 3641) Sanad hadits 
dari Abu Musa, Hadits Kitab BulughulMaram (no. 1576) dan Riyadush Shalihin (no. 1443) 
 



































mengetahui dengan benar. Artinya pengetahuan yang tidak menyeimbang 
dari maksudnya karena melakukan perubahan, menginginkan perubahan, 
rekayasa, menyerupa dan lain-lain. 
 Allah menganjurkan agar hamba-Nya berdo’a, berdzikir serta 
menyembah dengan menyebut Asmaul Husna. Hal ini dinyatakan dengan 
firmanNya sebagai berikut :29 
ِ األَْسَماء اْلُحْسنَى فَاْدُعْوهُ بِهَا َوَذُروْا الهِذيَن يُْلِحُدوَن فِي أَْسَما ئِِه َسيُْجَزْوَن َما َكانُو ْا يَْعَملُوَن.َوّلِله  
Artinya : Hanya milik Allah asmaul husna, maka bermohonlah kepada-
Nya dengan menyebut asmaul husna dan tinggalkanlah orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-namaNya, nanti 
mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. 
(Al-A’raf, 180) 
Asmaul husna adalah nama-nama Allah yang agung dan indah yang 
berjumlah sembilan puluh sembilan. Setiap lafazh dari asma Allah ini 
merupakan gambaran akan sifat-sifat Allah yang agung. Asmaul husna 
adalah bacaan dzikir dan doa yang sangat baik, dan barang siapa mampu 
menghafalkannya dijanjikan oleh Allah akan masuk surga.  
Janji dan jaminan untuk masuk surga sebagaimana yang dikemukakan 
dalam hadis di atas akan memberikan ketenangan batin yang sangat 
mendalam bagi seorang muslim. Terlepas dari rasa ketakutan dan 
kecemasan, yang disebabkan karena dalam dirinya telah tersimpan 
keyakinan akan janji Allah jika ia akan masuk surga yang penuh 
 
29 Ismail Nawawi, Risalah Dzikir dan Do’a, h. 168-169 
 



































kenikmatan. Kesadaran dan keyakinan akan janji Allah ini akan menjadikan 
seseorang tidak mudah berputus asa mana kala ia menemui kegagalan dalam 
meraih harta dan kemewahan duniawi, karena meskipun harta dan 
kemewahan duniawi gagal mereka peroleh, namun keberhasilan dan 
kesejahteraan akhirat yang lebih baik akan ia dapatkan. 
 Lebih dari itu, dengan membaca Asmaul husna sambil meresapi 
makna yang terkandung di dalamnya maka seseorang akan memiliki 
pengetahuan tentang Allah, dalam arti seseorang akan dapat mengenal 
Allah, mengenal sifat-sifat-Nya, mengenal keagungan dan kemurahan-Nya, 
mengenal kasih sayang-Nya dan sebagainya. pengenalan ini akan 
menjadikan seseorang mampu beribadah dan berbakti kepada Allah dengan 
baik dan sempurna.  
Mengenal Allah juga dapat menumbuhkan perasaan cinta kepada Allah 
dalam jiwa seseorang. Dimana dari cinta tersebut akan menimbulkan 
perasaan cinta pula kepada Rasul-Nya dan cinta kepada seluruh makhluk-
Nya. rasa cinta dan keinginan untuk bisa dekat dengan yang dicintai inilah 
yang akan dapat menumbuhkan perasaan tentram dan damai dalam jiwa 
seseorang. Sehingga seseorang akan terbebas dari beban ketakutan, 
kecemasan dan kegelisahan yang merupakan sumber dan pangkal adanya 
penyakit rohani. 
Dengan mengenal nama Allah kita dapat mengenal dan berkomunikasi 
dengan-Nya. suatu nikmat yang besar bila kita dapat mengenal sang 
pencipta sekaligus pemilik alam semesta. Memanfaatkan asma Allah, Al 
 



































Asma’ul husna, minimal adalah dengan menyebut nama-nama-Nya dalam 
dzikir. Dzikir adalah awal terbangunnya komunikasi dengan Sang Pencipta. 
Seringnya berkomunikasi akan membuat ma’rifah/ pengenalan labih jauh 
dan lebih dalam. Pengenalan yang dalam, kedekatan,kekaguman, dan 
kecintaan kepada Allah Sang Pemilik Nama melahirkan keinginan menyeru 
nama-Nya dalam getar-getar dzikir. Hal ini berlanjut dengan munculnya 
keinginan untuk menjalankan perintah Allah dengan berakhlakul karimah 
yang terpancar dari nama-Nya.30 
K.H. Permana Sastrarogawa memberikan suatu pola sederhana untuk 
membentuk akhlak kita, yaitu dengan mengajak kita melakukan serangkaian 
dzikir dari beberapa pasang Al-Asma’ul Husna diantaranya : 
1) Dzikir dengan Asma’ Allah Al Fattah dan Ar Rozaaq. Ini untuk 
menghadapi sebuah perjalanan yang menemui jalan buntu, kemacetan-
kemacetan, kemalasan-kemalasan dan kebosanan. Ketika Al Fattah 
disebut, maka Allah akan membukakan pintu-pintu, jalan, serta 
peluang. Ketika disebut Ar Rozaaq, maka Allah menurunkan berbagai 
penghiburan berupa nikmat karunia yang menyegarkan (istiwa’) 
kembali semangat. Dampak kejiwaan yang terjadi adalah bangkitnya 
kembali semangat dan pengharapan.31 
 
5. Waktu, tempat dan adab dalam berzikir 
 
30 Samsul Munir Amin, Haryanto Al-Fandi, Energi Dzikir, (Jakarta : Amzah, 2014), cet II, h. 204-
206 
31 Munadi, The Power Of Dzikir, (Klaten : Image Press, 2007), h.76-77 
 



































Berdzikir kepada Allah selain sebagai ibadah yang sangat ringan dan 
paling mudah dikerjakan, juga ibadah yang dalam pelaksanaannya tidak dituntut 
dengan syarat atau rukun tertentu. Bahkan Alquran menyatakan, untuk mengingat 
Allah boleh dilakukan dimanapun, kapan pun, dan dalam situasi apapun, sebab 
dimana pun kita berada dan apa saja yang kita kerjakan maka Allah pasti 
mengetahuinya. Sesuai dengan firmannya sebagai berikut : 
ِ اَمْشِرُق َواْلَمْغِرُب   َ َواِسٌع َعلِْيٌم.َوّلِله ِۗ اِنه َّللاه فَاَْينََما تَُولُّْو فَثَمه َوْجهُ ا ّلِله  
Artinya : Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu 
menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (Rahmat-
Nya) lagi Maha Mengetahui.(Q.S.Al-Baqarah (2): 115). 
 Sesungguhnya berdzikir kepada Allah adalah ibadah sunnah yang tak 
terbatas ruang dan waktu, artinya bahwa untuk mengingat Allah boleh dilakukan 
kapanpun dan di mana pun kita berada. Berdzikir sangat baik jika dilakukan pada 
malam hari, dianjurkan pada pagi hari dan tidak dilarang dikerjakan pada siang 
hari. Selain itu, mengingat Allah juga boleh dilaksanakan sambil duduk, boleh 
dengan berdiri, berjalan atau dengan berbaring sekalipun. Sangat dianjurkan untuk 
melaksanakannya di dalam masjid, boleh dirumah, di pasar, di tempat kerja, dan 
lain sebagainya. 
a. Waktu yang paling baik untuk berzikir kepada Allah adalah sebagai berikut : 
1)  Zikrullah setelah menjalankan ibadah shalat 
Diantara waktu yang sangat baik dan dianjurkan untuk mengingat Allah 
adalah setelah menjalankan ibadah shalat baik wajib maupun shalat sunnah. 
 



































Mengingat Allah setelah atau mengiringi ibadah shalat adalah amal qauliyah 
yang senantiasa dilakukan Rasulullah sepanjang hidupnya. 
2) Zikrullah ketika mendapat musibah 
Dalam menjalani kehidupan ini, sungguh seorang yang beriman tidak 
akan pernah bisa bebas dan lepas dari adanya berbagai ujian dan cobaan 
yang berasal dari Allah. Bersegera mengingat Allah ketika ditimpa musibah, 
malapetaka atau bencana sungguh memiliki dampak positif bagi kita. 
Karena dengan mengingat Allah akan menumbuhkan kesadaran bahwa 
segala sesuatu adalah milik Allah dan akan kembali kepada-Nya. 
3) Mengingat Allah disepertiga malam 
Sepertiga malam yang terakhir adalah waktu yang sangat baik dan utama 
untuk mengingat Allah, sebab pada saat itu Allah turun ke langit dunia, 
dengan menyatakan bahwa Allah akan mengabulkan doa, dan mengampuni 
dosa siapa saja yang pada saat itu memohon ampunan dan berdoa kepada-
Nya. hal ini mengisyaratkan kita bahwa sepertiga malam adalah waktu yang 
sangat berharga dan utama. 
b. Tempat yang utama untuk berdzikir kepada Allah 
 Selain menerangkan kepada kita terkait dengan waktu yang baik dan 
dianjurkan untuk mengingat Allah, Al-Quran dan hadis juga memberikan 
keterangan terkait dengan tempat yang paling utama untuk mengingat Allah. 
Adapun beberapa tempat yang baik untuk mengingat Allah adalah : 
1) Mengingat Allah di dalam masjid 
 



































Bagi kaum muslimin, masjid adalah tempat ibadah yang suci dan 
disucikan. Masjid merupakan sarana yang paling baik untuk kita beribadah 
kepada Allah dengan berbagai amalan yang diperintahkan. 
2) Mengingat Allah di Mina dan Masy’aril Haram 
Selain dimasjid, Al-Quran juga menganjurkan agar kita banyak 
mengingat Allah di Masy’aril haram dan juga dianjurkan untuk banyak 
mengingat Allah ketika sedang berada di mina. 
3) Mengingat Allah di rumah 
 Rumah selain untuk tempat berkumpul bersama keluarga, 
berrlindung dari panas dan hujan, bagi seorang muslim rumah juga harus 
menjadi tempat sarana beribadah kepada Allah. Selain kita diperintahkan 
untuk menjaga dan memelihara rumah dengan sebaik-baiknya, memelihara 
disini bukan hanya memelihara fisiknya tetapi kita juga diperintahkan untuk 
menghiasi rumah kita dengan banyak mengingat Allah dan ibadah-ibadah 
yang lainnya. 
c. Adab tata krama dalam berdzikir 
 Pada prinsipnya dzikir haruslah dilakukan dengan cara, dan adab 
dengan ucapan kalimat yang sesuai waktu dan tempat berdasarkan prinsip-
prinsip yang diterangkan Allah dalam Alquran dan yang dicontohkan 
Rasulullah SAW.  
 Dzikir dilakukan dengan sepenuh hati, penuh rasa takut kepada 
Allah, merendahkan diri (tadhorru’) dan dengan suara perlahan, sesuai dengan 
firman Allah dalam Alquran sebagai berikut : 
 



































ِخْيفَةً  ًعا وه بهَك فِي نَْفِسَك تََضرُّ َن اْلَغفِلِْيَن.َواْذ ُكْر ره َوْاآلَصاِل َوالَ تَُكْن مِّ ُدْوَن اْلَجْهِر ِمَن اْلقَْوِل بِاْلُغُدوِّ   وه
Artinya : Dan ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa 
takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, pada waktu pagi dan petang, dan 
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah. 32 
 Dzikir adalah aktivitas untuk mengingat dan menyebut nama Allah, 
Tuhan Yang Maha Suci dan Mulia, maka sudah sepatutnya kita 
melaksanakannya dengan cara yang baik dan sopan serta menggambarkan akan 
ketundukan dan kerendahan kita dihadapan-Nya. dengan begitu usaha kita 
untuk mendekatkan diri dan bermunajat kepada-Nya dapat berhasil dengan 
baik. Terkait dengan tatacara dan sopan santun yang seharusnya kita lakukan 
dalam mengingat Allah adalah sebagai berikut : 
1) Dalam keadaan suci dan bersih 
 Allah adalah Zat Yang Maha Suci, yang sangat suka dan cinta 
kepada siapa saja diantara hamba-Nya yang bersedia mensucikan dirinya. 
Maka sudah seharusnya kita menjaga kebersihan dan kesucian ketika kita 
beribadah kepada Allah. 
2) Didasari dengan niat untuk beribadah 
 Nilai sebuah perbuatan tergantung pada niatnya, artinya jika kita 
melakukan sesuatu berlandaskan niat untuk beribadah kepada Allah, maka 
perbuatan tersebut memiliki nilai yang mendapatkan pahala dari Allah. 
Demikian pula dalam kita berzikir kepada Allah, jika zikir yang kita 
 
32 Hamzah, Yaqub, Tingkat Ketenangan Dan Kebahagiaan Mukmin, (Jakarta : CV Atisa, 1992), h. 
312  
 



































laksanakan atas dasar niat untuk beribadah kepada Allah, maka akan 
bernilai ibadah di sisi Allah. 
3) Didahului dengan memuji dan memohon ampun kepada Allah 
 Zikrullah pada hakikatnya adalah mengingat, memanggil dan 
menghadirkan  Allah ke dalam hati dan jiwa kita, karena itu sebelum kita 
memulai aktivitas tersebut hendaknya kita membersihkan hati dan jiwa kita 
terlebih dahulu dari segala kotoran hati yang berwujud dosa. Oleh karena itu 
ketika kita hendak berzikir kepada Allah diawali memohon ampun pada-
Nya.    
4) Dilakukan dengan penuh khusyu’ 
 Dalam berdzikir kepada Allah kita dituntut dengan penuh khusyu’ 
dan ta’zhim. khusyu’ dalam berdzikir kepada Allah adalah kunci dari 
keberhasilan dzikir yang kita lakukan. Karena sesungguhnya dzikir kita 
tidak mungkin berhasil dan meninggalkan kesan yang mendalam dalam hati 
dan jiwa kita dan memberi dampak positif, jika tidak diiringi dengan sikap 
khusyu’, sebab dapat membawa dan mengantarkan kita merasakan 
kehadiran dan kedekatan diri kita kepada Allah.33 
6. Mekanisme Praktik Dzikir 
Terlebih dahulu, sebelum berdzikir sucikan badan secara lahir dan batin 
dengan berwudhu. Carilah tempat atau ruangan yang bebas dari gangguan apa 
pun, supaya jiwa terasa tenang dan aman. Ruangan tersebut bersih dan suci dari 
kotoran atau najis. Berikutnya, lakukan peregangan dengan mengendurkan 
 
33 Samsul Munir Amin, Haryanto Al-Fandi, Energi Dzikir, h. 35-56 
 



































ketegangan otot dan saraf. Lepaskan semua beban dan dilakukan sampai tubuh 
terasa tenang, dan pasrahkan seluruh jiwa raga kepada Allah. Semua itu diiringi 
dengan menarik nafas secara perlahan dan dalam sampai 80% mengisi paru-paru, 
tanpa timbulkan suara keras. Berikut tahapan-tahapan yang harus diperhatikan : 
a. Membaca basmalah yang sebelumnya didahului dengan satu tarikan napas 
panjang, ketika lidah membaca basmalah, katakan pada hati, berniat berzikir 
kepada Allah 
b. Membaca syahadat 
c. Membaca shalawat 
d. Bacalah zikir dengan tenang. Untuk pertama, biarkanlah lisan yang berzikir, 
berikutnya sertakan hati utuk mengingat Allah. 
e. Panjatkan permohonan dengan menggunakan salah satu dari bacaan doa-doa 
diatas, baik itu mohon untuk meningkatkan kemampuan otak, meningkatkan 
daya ingat (memori), meningkatkan kecerdasan hati dan sebagainya. 
f. Diamkan seluruh gerak fisik, pikiran dan hati. Sambil menjaga kesambungan 
kesadaran batin, sebutlah nama Allah dengan tenang dan sandarkan jiwa pada 
kekuasaan dan kehendak-Nya. pasrahkan seluruh diri pada atas keputusan 
Allah apapun yang terjadi. 34 
7. Manfaat Dzikir  
 Seperti yang peneliti sudah jelaskan pada awal bab dua, bahwa perintah 
dzikir tidak hanya turun begitu saja, Allah menyimpan rahasia yang sangat 
 
34 Lutfil Kirom Az-Zumaro, Aktivasi Energi doa & dzikir khusus untuk kecerdasan super, 
(Jogjakarta : Diva Press, 2011), h. 187-190 
 



































menakjubkan di balik perintah berzikir, kita bisa merasakan manfaatnya secara 
langsung ketika kita melaksanakan perintah tersebut. Sudah ada penelitian 
mengenai penerapan dzikir terutama dalam dunia kesehatan dan dalam bidang 
yang lainnya. Untuk lebih detailnya berikut paparan mengenai manfaat dzikir : 
a. Dzikir menenteramkan hati 
 Perasaan tidak tenang dan tidak nyaman memang sering 
mengganggu kita, baik bersifat internal, seperti rasa takut akan sesuatu dan rasa 
putus asa akibat tidak mendapatkan sesuatu, maupun eksternal, seperti kalah 
bersaing dengan orang lain dalam mencapai sesuatu dan tidak adanya jaminan 
akan keselamatan hidup atau masa depan. Keadaan demikianlah yang membuat 
orang menjadi stres. Stres adalah  
 Mengapa dengan dzikir hati menjadi tenang dan tenteram? Karena 
hati (yang dalam kosa kata Arab disebut qalbu) memiliki dua makna. Pertama, 
hati adalah sepotong daging yang lembek dan lembut yang berada disebelah 
rongga kiri dada, yaitu sepotong daging yang khusus. Didalamnya terdapat 
rongga-rongga tempat darah mengalir. Di tempat ini pulalah ruh bersemayam. 
 Kedua, hati yang mempunyai makna robbaniyah dan ruhaniyah. 
Hati dapat merasakan gelisah, sengsara, resah, susah, dan sedih. Ia juga bisa 
tertutup, mati, berkarat,melemah, lalai, dan lupa. Sebaliknya, ia juga bisa 
merasa nyaman, tenteram, senang, gembira, dan bahagia. Ia juga bisa terbuka, 
hidup, bersih, menguat, ingat, dan terjaga. 
 Salah satu faktor penyebab yang membuat qalbu (hati) menjadi tidak 
tentram  dan tidak tenang adalah ghaflah, alias lalai dan lupa kepada Allah. 
 



































Orang yang lalai dan lupa kepada Allah akan membuatnya lupa kepada dirinya 
sendiri. Orang yang lalai dari dzikir juga tidak akan pernah merasa hidupnya 
tenang dan tenteram. Orang yang lupa kepada Allah akan tenggelam dalam 
kelupaan, keseimbangan dan keterasingan. Ia akan jauh dari lingkaran cahaya 
dan akan masuk ke dalam lingkaran kegelapan. Dalam surah Al-Hasyr (59) 
ayat 19 Allah berfirman : 
ْيَن نَُسوا َّللاه فَأَْنَسهُْم أُولَئَِك هُُم اْلفَاِسقُوَن.َوالَ  تَُكْونُْوا َكالهذِّ  
Artinya : dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu 
Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. 
Sementara orang yang ingat (berdzikir) kepada Allah, hatinya akan tenteram 
dan tenang. Ia akan ingat kepada dirinya sendiri dan Allah pun akan 
membuatnya ingat kepada dirinya sendiri. Hidupnya akan tenang dan tenteram. 
Ia akan selalu ada dalam lingkaran cahaya. Sebab,dzikir dapat menghilangkan 
rasa sedih dan rasa gelisah dari hati. Dzikir dapat menguatkan, menyinari, 
menghidupkan hati yang sedang bermasalah. 35 
b. Dzikir mendatangkan aura tersendiri 
  Dzikir dengan khusyuk itu yang dengan sendirinya membuat kita 
menangis, mendatangkan aura sendiri. Tidak bisa dipungkiri bahwa aura itu 
akan langsung datang kepada kita. Ada seorang guru mengatakan setiap ada 
majelis dzikir, apabila pemimpinnya seorang yang karismatik, maka aura itu 
langsung datang seketika itu juga.  
 
35 Saiful, Amin Ghofur, Rahasia Zikir dan Doa, cet.1, (Jogjakarta : Darul Hikmah, 2010), h. 136-
137 
 



































  Bila ada orang karismatik yang memimpin doa, akan datang sentuhan 
dari Allah kepada para jamaah itu. Hal ini tidak bisa diukur oleh siapa-pun. Itu 
datangnya langsung dari Allah. Allah-lah yang menurunkan karomahnya. 
Itulah sebabnya, pemimpin yang memimpin dzikir, memiliki karomahnya 
sendiri.  
 Setiap ada majelis dzikir maka malaikat langsung turun ke bumi, ikut 
berzikir dan mendoakan kepada Allah. Dengan dzikir ini maka rahmat Allah 
itu bisa kita rasakan. Hati terasa khusyuk, nikmat, hingga menciptakan rasa 
tenteram, damai, membuat hati kita merasa haru.36 
c. Mengusir, mengalahkan  dan menghancurkan setan, mendapat keridhaan Allah, 
membuat hati menjadi senang, gembira dan tenang. Dapat menghapus dan 
menghilangkan dosa-dosa. Dapat menyelamatkan seseorang dari kepayahan di 
hari kiamat. Dzikir merupakan tanaman di surga.37  
d. Dzikir penghilang kesedihan, kesusahan dan keresahan. 
 Diriwayatkan dalam kitab Shahih Al-Bukhari-Muslim dari Ibnu 
Abbas RA bahwa ketika Rasulullah SAW mengalami kesedihan, beliau 
mengucapkan, 
ُ اْلَعِظْيُم اْلَحلِْيُم, الَ الَإِلَهَ  ُ َربُّ اْلَعْرِش الَكِرْيِم.  إاِلهَّللاه إِلَهَ إاِلهَّللاه  
Artinya : Tiada Tuhan selain Allah yang Maha Agung lagi Maha Penyantun. 
Tiada Tuhan selain Allah, Tuhan Arsy Yang Mulia. Disebutkan dalam Sunan 
At-Tirmidzi dari Anas RA bahwa sesungguhnya apabila Rasulullah SAW 
sedang dirundung masalah, beliau mengucapkan, 
 
36 Damarhuda, Zikir Penyembuhan ala Ustadz Haryono, (Malang : Pustaka Zikir, 2005), h. 26-27 
37 Shaleh, Ghanim Al-Sadlan, Doa Dzikir, cet III, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2001), h. 3 
 



































 يَا َحيُّ يَا قَيُّْوُم بَِرْحَمتَِك أَْستَِغْيُث.
“Ya Allah yang Maha Hidup lagi Maha Mengurus makhluk-Nya, dengan 
rahmat-Mu aku meminta pertolongan. 
Masih dalam Sunan At-Tirmidzi, Abu Hurairah RA mengatakan bahwa apabila 
Rasulullah SAW sedang menghadapi masalah yang berat, beliau 
menengadahkan kepalanya ke langit sambil mengucap, 
ِ اْلَعِظْيِم.  ُسْبَحاَن َّللاه
“Maha suci Allah lagi Maha Agung” 
Disebutkan dalam Sunan Abu Daud dari Abu Bakrah RA, sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, 
إِلَى نَْفِسي طَْرفَةَ َعْيِن. َوأَْصلِْح لِي ثَأْنِي ُكلِِّه, الَإِلَهَ إاِله َدْعَواُت الََمْكُرْوِب: اللههُمه َرْحَمتََك أَْرُجْو فاَلَ تَِكْلنِي 
 أَْنَت.
“Doa orang yang tertimpa kesusahan adalah ‘Ya Allah, Hanya rahmat-Mu 
yang kuharapkan, jangan tinggalkan aku bersama nafsuku sekejap pun dan 
perbaikilah semua urusanku. Tiada Tuhan selain Engkau.38  
e. Jantung menjadi sehat karena hati yang tenang. 
Manusia dalam konsep Islam adalah tempat lupa dan khilaf, maka dari ke 
khilafan yang di perbuat oleh manusia itu sendiri akan berdampak pada dirinya. 
Saat ini berbagai keadaan klinis psikosomatik sering ditemukan oleh dokter 
dalam prakteknya. Serta tidak sedikit pula orang yang dirawat mengalami 
gangguan jantung yang kemudian berlanjut mengalami penyakit yang lebih 
berat dimulai dari akibat emosi yang tidak tenang. Adanya penyakit 
 
38 Ummu, Muhammad Rasyid, Allah Mendengar Setiap Keluhan, cet I (Jakarta : Pustaka Azzam, 
2005), h. 174-175 
 



































psikosomatik yang berkaitan dengan gangguan jantung dan pembuluh darah ini 
menjadi bukti bahwa jantung sebagai makna jasmaniah dari qalbu adalah 
sangat tepat. 
 Pada pembahasan sebelumnya telah dikatakan bahwa, qalbu dalam 
makan ruhaniah hanya akan tenang dengan zikir kepada Allah. Dzikir berarti 
ingat dan menyebut nama Allah SWT, namun dalam makna luas dzikir adalah 
ingat, menyebut, memahami, menghayati nama-namanya yang diikuti dengan 
mengerti, memahami dan mengamalkan semua perintah-Nya. 
 Dengan berdzikir itulah seseorang akan mempunyai sandaran segala 
persoalannya. Orang-orang yang berzikir mempunyai sandaran psikis yang 
kuat akan segala persoalan yang dihadapinya, sehingga mereka yang berzikir 
tidak mudah jatuh kedalam kelelahan psikis atau anxietas dan tertekan atau 
depresi jika menghadapi persoalan-persoalan hidup. Mereka akan jauh dari 
kata putus asa apabila mereka tertimpa kegagalan ataupun kegelisahan dalam 
dirinya, karena mereka yakin bahwa semua kegiatan duniawi ini hanyalah jalan 
atau sarana dan bukan tujuan, sehingga qalbunya menjadi tenteram dan tenang. 
 Dengan berzikir pula mereka menjadi kuat secara psikis karena 
keadaan yang ada di dalam diri kita akan tercermin pada keadaan fisik kita. 
Mengapa demikian? Karena mereka tidak mudah depresi, dan putus asa dan 
mereka pun akan terhindar dari penyakit psikosomatik yang berkaitan dengan 
jantung dan pembuluh darah. Dapat disimpulkan bahwa orang-orang yang 
berzikir akan sehat qalbu ruhaniyahnya dan sehat pula jantungnya (qalbu 
jasmaniyahnya). 
 



































f. Jiwa yang tentram kesehatan yang holistik  
 Berbagai dalil-dalil naqli dalam Al-Qur’an dan hadis telah di jelaskan 
bahwa orang yang berdzikir dengan iman yang ikhlas akan mampu 
menghantarkannya kepada ketenteraman jiwa. Karena senantiasa dalam rahmat 
dan perlindungan-Nya. 
 Seseorang yang jiwanya tenteram, maka persoalan hidup tidak 
menjadi beban baginya. Persoalan hidup yang secara ilmiah adalah sebuah 
stresor tidak menjadikannya jatuh kepada tahap distress atau stress tahapan 
dekompensasi. Namun sebaliknya, orang yang beriman dengan ikhlas, qalbu-
nya ada dzikir, maka ia terlihat persoalan hidup itu adalah suatu keniscayaan 
dan disikapi secara proporsional. Semua stresor dari persoalan hidup itu justru 
memacunya menjadi orang yang kreatif dan produktif, atau disebut dengan 
stress yang terkompensasi. Atau setidaknya, jika persoalan itu memang sangat 
berat dalam ukuran dan pandangan manusia, ia tetap dalam kondisi kejiwaan 
yang tenang dan damai. 
 Ketenteraman jiwa yang seperti ini hanya akan lahir jika memang 
qalbu dan jiwanya berdzikir dengan iman yang ikhlas. Ketenteraman jiwa 
seperti ini jelas akan menjadikan mekanisme fungsi fisik (fisiologi) nya juga 
kuat. Mekanisme pertahanan tubuh (homeostatis) juga sangat kuat sehingga 
mampu tetap mempertahankan segala fungsi organ dan sistem organ vital 
dalam keadaan normal dan seimbang. Jiwa yang tenang atau tenteram tidak 
bereaksi berlebihan terhadap stresor kehidupan yang ada, sehingga respon 
abnormal baik secara tiba-tiba ataupun dalam waktu yang lama dan berulang 
 



































(secara kronis) dari perubahan-perubahan sistem hormonal, respon sistem saraf 
otonom simpatis dan parasimpatis tidak terjadi. Dampak positifnya stimulasi 
abnormal secara mendadak dan kronis fungsi jantung dan pembuluh darah, 
saluran cerna, sistem kekebalan tubuh darah juga tidak terjadi. Sehingga 
dapatlah dimengerti bahwa jiwa yang tenteram secara bersama-sama dengan 
faktor-faktor lainnya memberikan dampak positif terhadap kesehatan secara 
holistik (menyeluruh)39 
g. Dzikir dapat menjadi jembatan untuk mengenal Allah SWT (ma’rifah billah). 
Semakin mengenal dan dekat hubungan seorang hamba dengan Tuhannya, 
maka semakin terhubung jiwanya dengan Tuhan dalam setiap keadaan dan 
semakin erat hubungan seorang hamba dengan Sang Khalik dalam setiap 
keadaan maka perwalian cinta, pertolongan dan taufik dari Sang Khalik Allah 
swt semakin mudah ia peroleh. 
h. Dzikir dapat menjadi sebab turunnya sakinah (ketenangan batin atau jiwa) dan 
mawaddah (ketenteraman  yang timbul akibat adanya kasih sayang) serta 
naungan dan rahmat dari Allah swt. 
i. Dzikir dapat meredakan kegundahan dan kegelisahan hati yang tidak menentu. 
Dengan berdzikir keadaan hati (alat penerima sinyal atau frekuensi) kita seperti 
sedang dibersihkan dengan keadaan bersih, maka keadaan alat penerima sinyal 
gelombang frekuensi (hati) kita menjadi kuat, sehingga mudah menangkap 
sebuah hidayah atau pesan dari Tuhan yang dapat meneguhkan hati 
(keyakinan). 
 
39 Hardisman, Berdzikir Dalam Tauhid Menghadirkan Ketenteraman Jiwa Dan Pencegahan 
Penyakit Psikosomatik,h. 144-145 
 



































j. Dengan berdzikir kepada zat Yang Maha Lembut dan Maha Santun, Allah swt 
maka hati manusia yang awalnya keras dan kasar akan dapat menjadi lunak, 
sehingga sikap atau perilakunya yang awalnya keras dan kasar menjadi lembut, 
santun dan bijak dalam bersikap maupun bertindak senantiasa rendah hati dan 
berbudi.  
k. Dzikir dapat menguatkan ruhani dan jasmani manusia, orang-orang yang 
senantiasa berzikir kepada Allah dengan tulus, ikhlas, tawadu dan khusyuk 
akan senantiasa sehat wal’afiat jiwa dan raganya.40 
l. Peranan dzikir dalam perbaikan akhlak. 
Sehubungan dengan fungsi dzikir yang selalu mengingatkan kembali kepada 
Allah dan meluruskan fikiran bagaimana mematuhinya dan menjauhi larangan-
laranganNya, maka sudah tentu dzikir mempunyai peranan yang menentukan 
dalam akhlak. 
Apabila seseorang cenderung kepada maksiat misalnya, karena dorongan 
hawa nafsu atau karena godaan syetan, dan seketika itu dia berdzikir kepada 
Allah, maka dapatlah dia sadar, kesadaran itu menahannya dari kemungkaran 
dan tetap mempertahankan status kesuciannya. Sebagaimana firman Alah SWT 
: 
ُرْوا فَاَِذا هُ اِنه الهِذْيَن  ْيطَِن تََذ كه َن الشه ْبِصُرْوَنُۚ اتهقَْوا اَِذا َمسههُْم طَئٌِف مِّ .ْم مُّ  
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka dibayang-
bayangi pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun segera ingat kepada 
Allah, maka ketika itu juga mereka melihat (kesalahan-kesalahannya).41 
 
40 Imam Assobar, Shalawat, Zikir, dan Doa, h. 50-52 
 



































B. Konsentrasi Belajar  
Dalam proses kegiatan belajar mengajar, tentunya ada banyak faktor yang menjadi 
pendukung keberhasilan di dalamnya. ada dua indikator yang dapat dijadikan tolak 
ukur keberhasilan proses belajar yaitu, daya serap terhadap pelajaran dan perubahan 
perilaku siswa. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya daya serap 
siswa adalah konsentrasi.42 Oleh karena itu dalam proses belajar siswa memerlukan 
konsentrasi yang baik sehingga dapat menyerap meteri yang di sampaikan oleh 
bapak/ibu di dalam kelas dengan baik.  
1. Pengertian konsentrasi belajar 
a. Konsentrasi  
  Konsentrasi dalam kamus besar bahasa Indonesia online adalah 
aktivitas pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal. Konsentrasi 
merupakan pemusatan perhatian dalam proses perubahan tingkah laku yang 
dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian terhadap 
sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam 
berbagai bidang studi.43  
 Dalam pengertian lainnya, konsentrasi adalah usaha seseorang untuk 
memfokuskan perhatian pada suatu objek sehingga dapat memahami dan 
mengerti objek yang diperhatikan. Konsentrasi merupakan keadaan pikiran 
yang diaktifkan oleh sensasi di dalam tubuh. Untuk mengaktifkan sensasi di 
dalam tubuh perlu keadaan yang rileks dan suasana yang tenang, karena dalam 
 
41 Hamzah, Yaqub, Tingkat Ketenangan Dan Kebahagiaan Mukmin,h. 314 
42 Dalam jurnal, Ria Aviana, Fitria Fatichatul Hidayah, Pengaruh Tingkat Konsentrasi Belajar 
Siswa Terhadap Daya Pemahaman Materi Pada Pembelajaran Kimia Di SMA Negeri 2 Batang, 
Jurnal Pendidikan Sains, Vol.03, No.01, Maret 2015. 
43 ibid 
 



































keadaan tegang seseorang tidak akan dapat menggunakan otaknya dengan 
maksimal.44  
 Menurt Sugiyanto konsentrasi adalah kemampuan memusatkan perhatian 
atau kemampuan mental dalam penyortiran informasi yang tidak diperlukan 
dan memusatkan perhatian hanya pada informasi yang dibutuhkan. Menurut 
matlin dalam jurnal ilmiah berpendapat bahwa konsentrasi adalah bagian dari 
perhatian. Perhatian mempersiapkan individu untuk menerima informasi lebih 
jauh atau menerima berbagai pesan. 45  
Dari banyaknya pengertian tentang konsentrasi, maka dapat di simpulkan 
bahwa konsentrasi adalah sebuah usaha seseorang dalam memusatkan 
perhatian terhadap informasi objek yang sedang diamati tanpa terpengaruh 
pada suasana disekitarnya. 
b. Konsentrasi Belajar  
Konsentrasi belajar adalah suatau aktivitas untuk mmebatasi ruang 
lingkup perhatian seseorang pada satu objek atau satu materi pelajaran 
diungkapkan lagi oleh Harahap mendefinisikan konsentrasi belajar sebagai 
suatu pemusatan, penyatuan, pernyataan adanya hubungan antara bagian-
bagian dalam pelajaran atau lebih. Begitupun dengan Liang Gie yang 
menyimpulkan bahwa konsentrasi belajar adalah pemusatan perhatian atau 
pikiran dengan mengesampingkan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya 
dengan apa yang sedang dipelajari. Alim menyebutkan bahwa konsentrasi 
 
44 Yenny Apriyani, Pengaruh Terapi Murottal Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa Kelas V SD 
Muhammadiyah 2 Pontianak, Skripsi Program Studi Keperawatan Tahun 2015. 
45 Aryati Nuryana, Setiyo Purwanto, Efektivitas Brain Gym Dalam Meningkatkan Konsentrasi 
Belajar Pada Anak, Vol. 12, No. 1, Mei 2010 
 



































belajar anak adalah bagaimana anak fokus dalam mengerjakan atau melakukan 
sesuatu, hingga pekerjaan itu dikerjakan dalam waktu tertentu.46  
 Konsentrasi (concentration) menurut olivia adalah pemusatan pikiran 
atau terpusatnya perhatian terhadap informasi yang diperoleh seseorang siswa 
selama periode belajar. Konsentrasi yang baik adalah ketika seorang siswa 
berada dalam kondisi alfa (rileks tanpa stress ditandai dengan terbukanya 88% 
pikiran bawah sadar). Kemampuan berkonsentrasi adalah kemampuan yang 
sangat penting untuk meraih tujuan atau target atau apapun keinginan 
seseorang.47 
2. Faktor-faktor mempengaruhi konsentrasi belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar ada dua macam, yakni 
faktor internal dan faktor eksternal. Berikut penjelasannya : 
a. Faktor internal  
Veenstra mengatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
konsentrasi belajar antara lain : 
1) Faktor usia 
Kemampuan untuk konsentrasi ini ikut tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan usia individu. 
2) Fisik  
Kondisi sistem saraf (neurogical system) mempengaruhi kemampuan 
individu dalam menyeleksi sejumlah informasi dalam kegiatan perhatian. 
 
46 Ibid  
47 Siti Qurratul Aini, Penggunaan Teknik Relaksasi Untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar 
Anak Kelas  B Taman Kanak-kanak Terate Pandian Sumenep, Artikel Pendidikan Program Studi 
PG Paud, 2012. 
 



































Individu memiliki kemampuan saraf otak yang berbeda dalam menyeleksi 
sejumlah informasi yang ada sehingga turut mempengaruhi kemampuan 
individu dalam memusatkan perhatian. 
3) Pengetahuan dan pengalaman 
Pengetahuan dan pengalaman turut berperan dalam usaha memusatkan 
perhatian pada objek yang belum bisa dikenali polanya sehingga 
pengetahuan dan pengalaman individu dapat memudahkan untuk 
berkonsentrasi. 
4) Daya ingat 
5) Bakat  
6) 48Gangguan kesehatan seperti, kurang tidur dan kelelahan setelah 
berolahraga dan sedang dalam keadaan lapar 
7) Timbulnya perasaan negatif yang berupa perasaan tidak enak yang 
ditimbulkan oleh adanya rasa khawatir karena suatu hal 
8) Lemahnya minat motivasi pada pelajaran dikarenakan cara mengajar guru 
yang membosankan 
9) Siswa pasif saat pembelajaran 
b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal yang dimaksud adalah faktor lingkungan. Faktor lingkungan 
adalah sebagai berikut : 
1) Suara  
2) Pencahayaan  
 
48 Amalia Cahya Setiani, dkk, “Meningkatkan Konsentrasi Belajar Melalui Layanan Bimbingan 
Kelompok” Jurnal UNNES  Vol 3, No 1 (April, 2014), h. 40 
 




































4) Desain belajar  
 Penyebab sulitnya belajar juga disebabkan oleh lemahnya minat dan 
motivasi, timbulnya rasa gelisah, suasana lingkungan belajar menurut 
Soedarso  konsentrasi dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal meliputi kelelahan fisik dan mental, bosan atau hal lain yang 
sedang mengganggu fikiran. Sedangkan faktor eksternal meliputi suasana 
lingkungan sekitar seperti suara musik yang keras, suara bising, orang yang 
berlalu lalang, kondisi ruang belajar yang sempit, ramai, panas dan kurang 
pencahayaan yang dapat menimbulkan ketidaknyamanan.49 
3. Indikator Konsentrasi Belajar  
Siswa dapat dikatakan bisa berkonsentrasi dengan indikator atau tanda-tanda 
sebagai berikut : 
a. Siswa bisa memberikan perhatian yang penuh saat proses belajar berlangsung 
b. Mampu fokus terhadap pelajaran secara terus-menerus 
c. Memperhatikan dan menghormati orang lain ketika berbicara 
d. Mengikuti petunjuk yang diberikan guru 
e. Mampu mengatur tugas-tugas dan kegiatan-kegiatannya 
f. Tidak malas mengerjakan tugas sekolah 
g. Mampu menjaga barang-barang miliknya 
h. Tidak mudah terusik oleh kegaduhan 
 
49 Nina, Pratiwi, Wisni dkk, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar 
Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta” , 
Penelitian Kemitraan Program Studi Ilmu Keperawatan tahun 2016, h. 4 
 



































i. Memiliki daya ingat yang tinggi50 
4. Cara meningkatkan konsentrasi belajar 
 Menutut flagan ada beberapa cara untuk meningkatkan konsentrasi 
belajar seperti : memberikan kerangka waktu yang jelas, mencegah siswa agar  
tidak terlalu cepat berganti dari tugas satu ke tugas lain, mengurangi jumlah 
gangguan dalam ruang kelas, memberikan umpan balik dengan segera, 
merencanakan tugas yang lebih sedikit dari pada memberikan satu sesi yang 
banyak dan menetapkan tujuan dengan menawarkan hadiah untuk memotivasi 
agar terus bekerja. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Nuryana dan Purwanto (2013) berjudul 
Efektivitas Brain Gym Dalam Meningkatkan Konsentrasi Belajar Pada Anak 
menyebutkan bahwa otak yang bekerja terlalu keras akan menyebabkan 
ketidakseimbangan antara otak kanan dan otak kiri, selain itu juga menyebabkan 
kelelahan pada otak sehingga konsentrasi belajar pada anak dapat menurun.  
 Konsentrasi juga dapat ditingkatkan melalui relaksasi atensi untuk 
meningkatkan kepekaan indra visual, relaksasi atensi merupakan teknik 
pereduksian kecemasan, stres, dan tegangan oleh individu sehingga dapat 
bermanfaat untuk meningkatkan konsentrasi.51 
 Konsentrasi dapat tercipta dengan cara merelaksasikan diri, teknik 
relaksasi yang digabungkan dengan unsur keyakinan kepada agama serta kepada 
Tuhan dapat meningkatkan respon relaksasi lebih kuat dibandingkan hanya teknik 
 
50 Amalia Cahya Setiani, dkk, “Meningkatkan Konsentrasi Belajar Melalui Layanan Bimbingan 
Kelompok”, h. 40 
51 Nina, Pratiwi, Wisni dkk, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar 
Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Yogyakart”, h. 6 
 



































relaksasi saja.  Salah satu pendekatan keyakinan spiritual dalam agama islam yaitu 
dengan teknik mengingat Allah atau berzikir. Relaksasi yang dilakukan mampu 
menimbulkan respon relaksasi berupa perasaan nyaman dengan indikator 
perubahan secara klinis berupa, penurunan tekanan darah, respirasi dan konsumsi 
oksigen. Ditambah menurut subandi bacaan zikir mampu menenangkan, 
membangkitkan percaya diri, kekuatan, perasaan aman, tentram, dan memberikan 
perasaan bahagia. Secara medis juga diketahui bahwa orang yang terbiasa berzikir 
mengingat Allah secara otomatis otak akan berespon terhadap pengeluaran 
endorphin yang mampu menimbulkan perasaan bahagia dan  nyaman.52 Dengan 
keadaan relaks, tenang dan bahagia maka siswa dapat berkonsentrasi belajar 
dengan baik. 
5. Cara mengukur konsentrasi belajar  
 Selain itu ada beberapa teori dari pendapat para tokoh psikologi 
mengenai ciri-ciri anak yang memiliki konsentrasi belajar yang baik atau anak 
yang memiliki gangguan konsentrasi belajar. Pendapat-pendapat ini dikemukakan 
oleh beberapa tokoh psikologi berikut pendapatnya : 
a. Menurut Super dan Crities siswa dikatakan memiliki kemampuan konsentrasi 
belajar yang baik apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Memperhatikan setiap materi pelajaran yang disampaikan guru 
2) Dapat merespon dan memahami setiap materi pelajaran yang diberikan 
3) Selalu bersikap aktif dengan bertanya dan memberikan argumentasi 
mengenai pelajaran yang disampaikan guru 
 
52 Iin Fatimah, Suryani, dkk, “Pengaruh Relaksasi Zikir Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien 
Gagal Ginjal Kronis Yang Menjalani Hemodialisa”, Volume 3, Nomer 1, (April, 2015), h. 19-20 
 



































4) Menjawab dengan baik dan benar setiap pertanyaan yang diberikan guru 
5) Kondisi kelas tenang dan tidak gaduh saat menerima materi pelajaran.53 
b. Menurut Ferdinand Zerviera dalam bukunya yang berjudul “Anak Hiperaktif: 
Cara Menghadapi Anak Hiperaktif dan Gangguan Konsentrasi”, kriteria sulit 
konsentrasi adalah  : 
1) Sering melakukan kecerobohan atau gagal menyimak hal yang terperinci 
dan sering membuat kesalahan karena tidak cermat. 
2) Sering sulit memusatkan perhatian secara terus menerus dalam suatu 
aktivitas 
3) Sering tampak tidak mendengarkan kalau diajak berbicara 
4) Sering tidak mengikuti instruksi dan gagal menyelesaikan tugas 
5) Sering sulit mengatur kegiatan maupun tugas 
6) Sering menghindari, tidak menyukai atau enggan melakukan tugas yang 
butuh pemikiran yang cukup lama 
7) Sering mudah beralih perhatian atau rangsangan dari luar.54 
c. James Le Fanu mengemukakan beberapa ciri-ciri siswa yang mengalami 
masalah konsentrasi belajar sebagai berikut : 
1) Tidak bisa memberikan perhatian yang penuh atau melakukan kesalahan-
kesalahan karena ceroboh dalam melakukan pekerjaan atau pelajaran 
sekolahnya 
 
53 Yayuk Puspita Weni, “Hubungan Penerimaan Siswa Terhadap Guru di Kelas Dengan 
Konsentrasi Belajar Siswa Kelas VII di MTs Negeri Olak Kemang Kota Jambi”, Artikel Ilmiah, 
(Mei, 2014), h. 7 
54 Ferdinand Zavera, Anak Hiperaktif: Cara Menghadapi Anak Hiperaktif dan Gangguan 
Konsentrasi, cet V,  (Jogjakarta : KataHati, 2012), h. 27 
 



































2) Mengalami kesulitan untuk terus-menerus terfokus pada pekerjaan sekolah 
ketika sedang belajar  
3) Tampak tidak memberikan perhatian dan tidak menghormati orang lain 
ketika sedang berbicara 
4)  Tidak bisa mengikuti petunjuk atau arahan yang diberikan kepadanya untuk 
melakukan sebuah pekerjaan dan tugas-tugas sekolahnya 
5) Mengalami kesulitan dalam mengorganisasikan/mengatur tugas-tugas dan 
kegiatan-kegiatannya 
6) Menghindari, tidak menyenangi dan enggan mengerjakan tugas-tugas yang 
memerlukan usaha mental berlarut-larut seperti PR 
7) Menghilangkan berbagai macam barang-barang yang dimilikinya, seperti 
mainan tuas-tugas sekolah, pensil,buku,dan seterusnya 
8) Mudah terusik oleh kegaduhan, objek yang bergerak atau rangsangan-
rangsangan lainnya 
9)  Pelupa.55 
6. Gangguan pada konsentrasi  
 Kelemahan dalam memusatkan perhatian yang disertai hiperaktivitas 
atau Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) adalah gangguan yang 
diderita selama bertahun-tahun sering dijumpai pada anak-anak dan orang dewasa. 
 Singkatnya, seorang anak dengan ADHD memiliki kesulitan 
memusatkan perhatian dan mempertahankan fokus pada kebanyakan tugas. 
Mereka juga cenderung bergerak terus secara konstan dan bisa tenang. Akibatnya, 
 
55 James Le Fanu, Deteksi Dini Masalah-Masalah Psikologi Anak, (Yogyakarta : Think, 2009), h. 
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mereka sering kesulitan untuk belajar di sekolah, mendengar dan mengikuti 
instruksi orang tua dan bersosialisasi dengan teman sekelasnya. 
Anak-anak dengan kelainan ini menunjukkan kurangnya perhatian, 
impulsivitas dan perilaku hiperaktif, menurut the Diagnostic and Statistical 
Manual of Mental Disorders (Fourth Edition), anak ADHD memiliki beberapa 
dari gejala-gejala berikut ini : 
a. Kurang Perhatian 
kurang perhatian yang dimaksud adalah bertingkah sebagai berikut : 
1) Tidak bisa memusatkan perhatian atau membuat kesalahan ceroboh dalam 
banyak kegiatan 
2) Kesulitan dalam mempertahankan perhatian pada tugas-tugas atau kegiatan 
bermain 
3) Tampak tidak mendengarkan saat diajak berbicara secara langsung 
4) Tidak menyelesaikan tugas 
5) Kesulitan mengatur tugas kegiatan 
6) Menghindari, tidak menyukai atau enggan terlibat dalam tugas yang 
menuntut usaha mental yang terus-menerus 
7) Kehilangan benda-benda yang penting bagi tugas atau kegiatan 
8) Terganggu oleh rangsang yang tidak berhubungan 
9) Pelupa dalam kegiatan sehari-hari 
 




































Seperti yang kita ketahui bahwa hiperaktiv adalah sikap terlalu bertingkah bagi 
seseorang, berikut ciri-ciri lebih detailnya : 
1) Tangan atau kaki tidak bisa diam atau bergerak-gerak terus di kursinya 
2) Tidak bisa duduk diam dan sering meninggalkan kursinya 
3) Berjalan kemana-mana atau memanjat segala macam benda secara 
berlebihan dalam hampir semua situasi 
4) Penuh energi dan bergerak-gerak secara konstan 
5) Banyak berbicara / cerewet 
c. Impulsivitas   
1) Menjawab tanpa berpikir sebelum pertanyaan selesai  
2) Kesulitan dalam menunggu giliran 
3) Menginterupsi percakapan orang lain. 
Anak-anak dengan ADHD juga memiliki berbagai masalah untuk dapat 
berfungsi dalam kehidupan sehari-hari. Masalah ini termasuk kesulitan 
akademik, masalah dalam berteman dan menjaga persahabatan, masalah 
keluarga, dan perilaku melawan terhadap orang dewasa. Dalam hal hubungan 
dengan orang lain, mereka sering kali bersikap ngebos dan agresif yang 
mengakibatkan mereka dihindari oleh kebanyakan temansekelasnya.  
 



































Penelitian menunjukkan bahwa ADHD terdapat 3-5% dari populasi. Sejauh 
ini ADHD adalah masalah kesehatan mental yang paling sering terjadi pada 
anak-anak, ADHD sering muncul pada anak laki-laki dari pada anak 
perempuan.56 
 ADHD dibagi menjadi tiga jenis, dan masing-masing jenis memiliki 
gejala yang berbeda-beda. Ketiga jenis tersebut adalah tidak acuh, hiperaktif-
bertindak sekehendak hati dan kombinasi antara jenis tidak acuh dan hiperaktif. 
 Anak yang menderita ADHD jenis tidak acuh memiliki gejala gejala 
sebagai berikut : 
a. Memiliki kemampuan memusatkan perhatian yang lemah. 
b. Perhatiannya mudah sekali teralihkan. 
c. Tidak mampu memperhatikan sesuatu secara terperinci. 
d. Sering membuat kesalahan 
e. Gagal dalam menyelesaikan segala hal. 
f. Mengalami masalah atau sulit mengingat sesuatu. 
g. Kelihatan seolah-olah tidak mendengarkan saat diajak bicara atau acuh tak 
acuh. 
h. Tidak dapat diatur atau hidup teratur. 
Anak penderita ADHD hiperaktif, memiliki gejala-gejala sebagai berikut : 
a. Selalu terlihat gelisah dan posisi badan tidak pernah tenang. 
b. Tidak dapat duduk tenang atau bermain dengan tertib. 
c. Berlari atau melompat ke sana ke mari meskipun dilarang. 
 
56 Robb Flanagen, ADHD KIDS, (Jakarta : Prestasi Pustakaraya, 2005), h. 1-3 
 



































d. Berbicara terus menerus dan membuat kegaduhan meski dilarang. 
e. Langsung menjawab tanpa berpikir terlebih dahulu meski pertanyaan belum 
selesai diucap. 
f. Tidak bersedia menunggu giliran 
g. Memotong pembicaraan orang lain.57 
C. Pengaruh Dzikir Lisan Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa 
 Konsentrasi sangat penting dalam proses belajar siswa, karena kualitas 
pemahaman siswa bergantung pada tingkat konsentrasi belajar. Ketika siswa 
memperhatikan guru dengan baik, pikiran, pendengaran dan pandangan tertuju haya 
pada guru yang sedang menerangkan materi pelajaran dan kemudian siswa dapat 
memahami dan menyerap materi dengan baik, serta dapat mengerti maksud dan 
tujuan yang disampaikan maka itulah yang dinamakan konsentrasi. Untuk bisa 
berkonsentrasi salah satu syaratnya adalah jiwa dan pikiran yang tenang, jika jiwa 
dan pikiran tidak tenang maka, siswa akan sulit untuk memusatkan perhatian 
pikirannya terhadap proses pembelajaran yang berlangsung. Oleh karena itu perlu 
adanya suatu pembiasaan untuk membuat jiwa dan pikiran siswa menjadi tenang 
sehingga melatih konsentrasi  siswa utamanya dalam proses pembelajaran. 
 Pembiasaan yang dimaksud disini adalah dzikir lisan. Dzikir lisan adalah 
segala ucapan kalimat-kalimat yang baik berupa istighfar, tasbih, tahmid, asmaul-
husna dan lain-lainnya dalam rangka mengingat Allah SWT. Yang nantinya dengan 
berzikir akan mempengaruhi seluruh sistem, orang tubuh manusia salah satunya 
 
57 Ferdinand Zavera, Anak Hiperaktif, h. 50-51 
 



































yang berhubungan dengan konsentrasi seseorang,  yaitu otak dan milyaran saraf 
yang saling terhubung didalamnya serta ketenangan hati dan pikiran seseorang.  
Berikut penulis akan menguraikan hubungan dzikir lisan dengan konsentrasi belajar 
siswa saat mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
a. Hubungan bacaan dzikir dengan konsentrasi belajar 
1) Bacaan Istighfar 
Istighfar adalah salah satu dari beberapa macam bacaan dzikir, dzikir ini 
mengandung kebaikan dan keberkahan. Mengapa demikian? Karena dengan 
bacaan istighfar yang dilakukan dengan penuh ke tulusan dalam hati serta 
kekhusyuk-an maka akan mendatangkan ketenangan bagi diri kita. 
Berbicara mengenai konsentrasi belajar, tentunya seseorang harus dalam 
kondisi yang fokus, untuk bisa fokus maka membutuhkan ketenangan dalam 
dirinya. Namun, sebagai seorang pelajar tidak lepas dari berbagai masalah, 
masalah yang ditimbulkan akibat kelalaian yang di lakukannya sendiri, baik 
masalah dari luar maupun dalam sekolah. Masalah tersebut dapat 
mengganggu ketenangan diri sehingga seseorang akan sulit berkonsentrasi 
dalam belajar. Untuk itu membaca istighfar adalah cara untuk menenangkan 
diri seseorang. Karena dengan membaca istighfar maka kita akan menyadari 
segala kelalaian yang kita perbuat serta mengingat Allah Sang Maha 
Pengampun dari situlah pikiran kita akan tenang kembali dan segala sistem 
yang ada di dalam tubuh kita akan berfungsi dengan baik, terutama pada 
bagian otak yang di dalamnya berisi milyaran saraf yang mempunyai 
 



































berbagai fungsi, dalam hal ini fungsi yang di butuhkan adalah berkaitan 
dengan emosi yaitu ketenangan atau kebahagiaan.  
Serotonin merupakan neurotransmitter yang membawa kesadaran pada 
otak, kesadaran yang dimaksud adalah kesadaran yang menenangkan. Artinya 
fungsi saraf tersebut selalu menjaga kondisi otak agar selalu bisa bekerja 
dengan baik, dan membawa ketenangan. Dengan kaadaan tenang maka siswa 
akan mudah untuk fokus dan dapat berkonsentrasi belajar dengan baik.  
2) Kalimat Tauhid 
 Bacaan dzikir yang satu ini adalah jenis dzikir yang paling utama 
dari kalimat dzikir yang lainnya, karena lebih mulia dan agung sebab dengan 
kalimat inilah manusia pecah menjadi mukmin dan kafir. Kuatnya iman 
seseorang dapat dilihat dari seberapa sungguh mereka mendalami makna 
kalimat  ُ  serta seberapa banyak mereka mengucapkan kalimat الَإِلَهَ إاِله َّللاه
tersebut. Keimanan itu sangat penting bagi kita, karena iman adalah pondasi 
seseorang dalam menghadapi berbagai guncangan permasalahan yang ada 
dalam kehidupannya. Dengan keimanan yang kuat maka seseorang tidak akan 
mudah terombang ambing dan akan tetap teguh dengan pendiriannya. 
 Begitu pula dengan seorang pelajar, dalam menuntut ilmu tentu ada 
banyak godaan baik masalah ataupun yang lainnya yang dapat merubah 
pendirian serta tujuan awalnya. Namun dengan keimanan yang kuat maka 
secara otomatis akan memberi stimulus pada otak untuk seorang pelajar dapat 
fokus dalam menuntut ilmu termasuk di dalamnya adalah konsentrasi belajar.  
3) Kalimat Tasbih 
 



































  Makna kalimat dzikir ini adalah mensucikan Allah SWT. Maka 
ketika kita membacanya dengan menghayati makna tersebut, akan terpati 
dalam diri kita agar menghindari segala perbuatan yang bersifat menodai diri 
kita dan akan fokus untuk menjaga dirinya agar tidak melakukan tindakan 
yang menyimpang. 
 Ketenangan adalah bagian dari kesucian, karena dengan tenang kita 
bisa mengingat Allah dengan baik dan dari ketenangan yang di dapat akan 
menimbulkan sikap yang baik pula. 
4) Kalimat asmaul husna 
 Allah memiliki nama-nama yang baik yang tercermin dalam asmaul 
husna, bukan hanya sekedar nama dan kata melainkan ada makna yang 
mendalam dari 99 nama Allah tersebut. Ketika kita dapat mengamalkan 
makna dari 99 nama Allah tersebut, maka kita akan mendapat hikmahnya 
karena disadari atau tidak kita telah mengenal dan dekat denganNya. 
Kedekatan kita dengan Sang pemilik nama-nama tersebut, akan melahirkan 
akhlak yang baik dalam diri kita, sehingga kita akan selalu di bimbing oleh 
Nya, jika sudah mendapat bimbingan dari Sang Pengatur segala kehidupan, 
maka hati kita akan merasa tenang dan tentram, suasa hati yang seperti ini 
akan membantu kita untuk dapat berkonsentrasi dalam hal apapun termasuk 
dalam mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 
b. Hubungan waktu dzikir dengan konsentrasi belajar 
 Dzikir dapat dilakukan kapan pun, dimana pun dan dalam keadaan 
apapun. Karena mengingat Allah tidak terbatas oleh ruang ataupun waktu, 
 



































selama kita mengingatnya dengan penuh ke khusyukan. Namun berdzikir 
sangat baik jika dikerjakan pada malam hari, terutama di disepertiga malamnya 
karena pada saat itu Allah turun ke langit dunia dan Allah menyatakan akan 
mengabulkan semua doa-doa hambanya yang mengingatNya di sepertiga 
malam. Kita dapat menggunakan waktu ini untuk belajar karena selain udara 
yang masih fresh yang mendukung suasana kenyamanan hati serta dzikir yang 
telah kita lakukan membuat hati dan pikiran kita menjadi jernih sehingga apa 
yang kita baca akan lebih mudah di terima oleh otak dan akan lama melekat 
pada memori otak besar (cerebrum). 
Begitupun dzikir yang dilakukan pagi hari sebelum dilakukannya proses 
pembelajaran dikelas. Akan lebih baik jika sebelum dimulai proses 
pembelajaran kita mengingat Allah, karena atas kuasaNya lah kita dapat 
berfikir dan pengetahuan itu ada. Selain itu dipagi hari adalah waktu kita 
memulai aktivitas maka kita harus mempersiapkan hati dan pikiran kita untuk 
dapat tenang, jika tenang maka apapun yang kita lakukan akan terasa 
menyenangkan dan fokus termasuk juga dalam belajar. 
 Otak adalah pusat pengaturan seluruh aktivitas tubuh kita, termasuk 
aktivitas konsentrasi, ketenangan jiwa dan sebagainya. dalam menjalankan 
fungsi pengaturan tersebut, otak memiliki berbagai mekanisme yang amat 
sangat mengagumkan, sehingga kesempurnaan dalam menjalankan fungsinya 
tersebut memungkinkan kita untuk melakukan aktivitas secara optimal bahkan 
maksimal. Ketika kita berdzikir dengan penuh kekhusyu-an atau memberi 
sugesti pada diri sendiri maka akan berpengaruh besar pada kesehatan otak. 
 



































58Para ahli menemukan bahwa otak manusia menerima aliran elektromagnetis 
setiap saat, tetapi kadar gelombang elektromagnetis itu berbeda-beda sesuai 
dengan tingkat aktivitas otak dan aktivitas tubuh. Dalam keadaan sadar, aktif, 
semangat dan konsentratif, muncul gelombang yang disebut gelombang beta, 
berupa getaran yang kekuatannya bervariasi antara 15 sampai 40 getaran 
perdetik (dengan skala hertz). Dalam keadaan istirahat dan konsentrasi biasa, 
muncul gelombang alfa yang getarannya bervariasi antara 9 hingga 14 getaran 
per detik. Dalam keadaan tidur, mimpi, konsentrasi tinggi, muncul gelombang 
teta yang berkisar antara 5 sampai 8 hertz. Terakhir, dalam keadaan tidur lelap 
tanpa mimpi, otak hanya diliputi gelombang delta yang getarannya lebih 
rendah dari getaran 4 hertz.  
 Dapat disimpulkan, manusia ketika berada dalam keadaan khusyuk, 
gelombang yang bekerja lebih rendah getarannya. Keadaan itu menguntungkan 
dan menguatkan fungsi otak, serta membantu perbaikan sel-sel otak yang rusak 
atau lemah akibat penyakit, gangguan atau tekanan kejiwaan.  
 Dengan berfungsinya seluruh sistem organ tubuh terutama pada 
bagian otak maka respon yang timbulkan oleh tubuh akan baik, seperti halnya 
konsentrasi. Jika segala hal yang menyebabkan terganggunya konsentrasi 
belajar seperti stres dan gangguan emosi lainnya, telah diatasi dengan cara 
teknik zikir lisan untuk merelaksasikan  diri sehingga ketenangan, ketentraman, 
kebahagiaan dapat kita rasakan serta keadaan lingkungan luar yang turut 
 
58 Jamal Elzaky, Buku Induk Mukjizat Kesehatan Ibadah, (Jakarta : Zaman, 2011), cet I, h. 523-
524 
 



































mendukung untuk berkonsentrasi, maka siswa dengan mudah dapat 
berkonsentrasi saat proses pembelajaran berlangsung. 
 Saraf serotonin sendiri merupakan jenis neurotransmitter yang 
berfungsi dalam membuat ketenangan pada tubuh kita. Ketenangan yang kita 
dapat tidak serta merta datang dengan sendirinya, ada yang merangsangnya 
seperti tindakan berzikir, dalam alquran pun telah dijelaskan bahwa manfaat 
zikir dapat menenangkan fikiran dan hati. Artinya segala hal yang membuat 
seseorang menjadi tidak tenang termasuk stres yang mengakibatkan berbagai 
penyakit, penyakit fisik maupun psikis. Akan bisa di redakan bahkan hilang 
dengan cara berzikir. Berikut penulis akan uraikan melalui skema jalur stres 
yang bekerja pada otak manusia, dan begitu juga dengan skema 
penanganannya melalui zikir lisan. 
Bagan 2.1 




















































keterangan :  
 Titik awalnya sama-sama dari bagian hipotalamus, namun untuk 
jalur stres yang mengarah ke psikis, dari hipotalamus tidak menuju ke 
hipofisis, tapi langsung berpengaruh ke bagian batang otak, atau lebih tepatnya 
ke bagian “raphe nuclei”.  
 Dengan kata lain ada 2 jalur stres yaitu, dari hipotalamus ke hipofisis 
(jalur stres secara fisik) dan dari hipotalamus ke batang otak atau raphe nuclei 
(jalur stres secara psikis). Batang otak berada di bagian terdalam otak dan 
bertugas menjaga kehidupan manusia. raphe nuclei yang ada di bagian tengah 
batang otak adalah tempat di mana  saraf serotonin yang berkaitan erat dengan 
penyakit psikis. 
  Ketika informasi stres disampaikan dari hipotalamus ke raphe 
nuclei, fungsi saraf serotonin terganggu. Sehingga kemudian diketahui 
munculnya penyakit psikis seperti depresi dan panic disorder, saraf serotonin 
adalah saraf yang menggunakan materi serotonin untuk menyampaikan 
informasi. Perlu diperhatikan bahwa fungsi saraf serotonin yang melemah akan 
menyebabkan penyakit psikis. Disini yang harus diperhatikan adalah bahwa 
stres psikis adalah stres yang dirasakan otak lewat neurotransmiter. Dengan 
mengetahui jalur stres psikis, kita juga akan mengetahui fungsi untuk 
mengendalikan stres.59 Berbicara tentang stres psikis maka setiap orang 
memiliki cara pengobatan yang berbeda dikarenakan banyak faktor yang 
 
59 Arita Hideho, Teknik Menghilangkan Stres Dari Otak Serotonin dan Air Mata Pengubah Hidup, 
h. 11-12 
 



































mempengaruhinya. Namun kita sebagai seorang muslim telah memiliki 
petunjuk sebaik-baiknya dalam memecahkan sebuah masalah,  
   Dalam melakukan aktivitas manusia membutuhkan sebuah  
ketenangan baik hati maupun pikirannya supaya dalam melakukan aktivitas 
dapat berjalan dengan baik. Namun dalam hidup manusia tidak lepas dari 
masalah dan masalah tersebut membuat manusia menjadi stres. Berbicara 
tentang siswa atau seorang pelajar tentunya mereka tidak lepas dari sebuah 
masalah baik dari luar sekolah maupun dalam sekolah sendiri. Mengingat masa 
masa remaja adalah masa masa pencarian jati diri, saat mencari jati diri siswa 
akan mencoba-coba melakukan hal-hal yang baru, baik mencoba hal yang 
positif maupun netagif. Dewasa ini banyak ditemukan siswa yang terjerumus 
dalam pergaulan yang negatif seperti kasus yang ada di tempat PPL saya. 
Karena perbuatan yang menyimpang tersebut maka anak yang mengalami 
masalah mendapat hukuman dari pihak sekolah, selain itu masalah masalah 
yang lain juga menimpanya. Oleh karena banyaknya masalah yang dipikirkan 
akhirnya membuat mereka menjadi stres pada saat stres maka siswa tidak dapat 
berkonsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran. 
  Stres adalah pemicu utama yang dapat membuat seseorang menjadi 
tidak tenang dan emosi menjadi tidak terkendali, karena dalam tubuh manusia 
terdapat materi yang dapat mengatur emosi  yaitu hormon, Hormon adalah 
senyawa kimia yang mempunyai fungsi untuk memacu proses metabolisme 
dalam tubuh. Dengan berfungsinya hormon yang baik maka organ dalam tubuh 
 



































kita juga akan berfungsi dengan baik. Maka dapat dijelaskan dari gambar 
skema  diatas yaiu sebagai berikut : 
  Stres adalah pemicu utama dalam aktivitas manusia dalam hal ini 
yang menajdi sasaran subjeknya adalah siswa, lalu kemudian stres dapat 
menimbulkan reaksi di dalam tubuh yaitu meningkatnya kadar hormon stres 
atau yang bisa di sebut hormon kortisol meningkatnya kadar hormon kortisol 
ini dapat membuat seseorang menjadi gelisah, tidak tenang. Karena ketidak 
ketangan tersebut maka diberilah terapi berupa dzikir lisan, dzikir dapat 
memberi ketenangan pada seseorang karena dalam Al-Qur’an telah di jelaskan 
dalam Q.S. Ar-ra’du ayat 28 “dengan mengingat Allah (berdzikir), maka hati 
akan tenang” sudah menjadi ketentuan Allah bahwa berdzikir dapat 
menenangkan hati seseorang, namun dampak dari berdzikir dapat kita lihat 
bersama melalui mekanisme kerja dalam tubuh, seperti hormon dan juga fungsi 
berbagai saraf yang ada di otak. Saat kita berdzikir dengan catatan niat 
sungguh-sungguh mendekatkan diri kepada Allah maka segala material yang 
ada di dalam tubuh akan bereaksi, salah satunya hormon kortisol yang 
kadarnya tidak seimbang atau berlebih sehingga membuat seseorang menjadi 
stress. dengan relaxsasi dzikir maka tubuh akan menyeimbangkan dengan 
memproduksi hormon endhorphin atau yang biasa disebut dengan hormon 
kebahagiaan. Karena dengan produksi kadar hormon endhorphin yang 




















































































Dalam penelitian tentu sangat erat dalam mencari data, dalam 
mendapatkan data ini gunanya untuk memecahkan masalah. Maka di butuhkan 
metode yang tepat dan sesuai serta sistematis  dalam membantu suatu penelitian. 
Hasil atau tidaknya suatu penelitian bergantung pada pemilihan metodenya. Maka 
dari itu, metode sangat penting dalam penelitian. 
Metode penelitian mempunyai arti  cara yang digunakan  untuk 
mengumpulkan dan menganalisis data, yang dikembangkan untuk memperoleh 
pengetahuan dengan menggunakan prosedur yang reliabel dan terpercaya.60  Berikut 
pembahasan mengenai metode penelitian pada bab tiga ini. 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan Penelitian ini menggunakan  pendekatan kuantitatif, dengan 
melakukan penelitian lapangan yang dimaksud untuk mengetahui tentang 
pengaruh  zikir lisan terhadap konsentrasi belajar. Pendekatan kuantitatif adalah 
sebuah proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data-data lengkap 
berupa angka sebagai tolak ukur untuk menemukan keterangan mengenai apa 
yang ingin diketahui.61Dalam penelitian ini, angka-angka diperoleh melalui 
angket yang telah dibuat secara online, sehingga peneliti mengetahui data-data 
terkait konsentrasi belajar siswa dan dzikir lisan.  
2. Jenis Penelitian 
 
60 Ibnu Hajdar, Dasar-dasar Metode Penelitian Kwantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada, 1996), h. 10 
61 Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1997), h.105 
 



































 Penelitian memiliki berbagai macam jenis yang dapat 
dikelompokkan menurut bidang, tujuan, metode dan lain sebagainya. dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian korelasi. Korelasi adalah 
salah satu analisis dalam statistik yang dipakai untuk mencari hubungan antara 
dua variabel yang bersifat kuantitatif.62 Korelasi yang dipakai dalam menganalisis 
data dari hasil penelitian ini adalah korelasi rank spearman. Korelasi ini 
menentukan hubungan dua variabel jika data kedua variabel itu berbentuk ordinal, 
atau data interval dan rasio yang diubah menjadi data ordinal. 
B.  Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian 
1. Variabel  
 Variabel penelitian adalah faktor yang selalu berubah-ubah atau konsep 
yang mempunyai variasi nilai. Dalam penelitian variabel dikenal sebagai sebagai 
suatu atribut yang dianggap mencerminkan atau mengungkapkan konsep atau 
konstruksi dalam penelitian.63 
Judul peneliti dalam penelitian adalah Pengaruh Zikir Lisan Terhadap Konsentrasi 
Belajar Siswa di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo, maka dapat diketahui 
masing-masing variabelnya sebagai berikut :  
a. Variabel Bebas (Independent Variable atau Variabel X) 
Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau mempengaruhi yaitu 
faktor-faktor yang di ukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk 
 
62 Irianto Agus, Statistik, (Jakarta: Prenada Media, 2013), h.303 
63 Djunaidi Ghony, Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
(Malang : UIN Malang Press,2009), h.117 
 



































menentukan hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati.64 
Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah zikir lisan. Karena variabel ini 
yang menjadi penyebab perubahan variabel yang terikat (dependent). Notasi 
dari variabel bebas ini adalah X. Selain itu berikut indikator variabel bebasnya 
: 
1) Kekhusyuk-an diukur dalam skala siswa mampu tenang saat melakukan 
zikir lisan 
2) Bacaan kalimat  ُ  Yang berarti meng esakan  Allah dalam setiap .الَإِلَهَ إاِله َّللاه
aktivitasnya. 
3) Bacaan kalimat  أَْستَْغفُِر َّللاه. Yang berarti meminta pengampunan kepada Allah 
disertai penyesalan. 
4) Bacaan kalimat  . ةَ إاِله بِاّلله الََحْوَل َوالَ قُوه . yang memiliki makna, kepasrahan atas 
segala sesuatu kepada Allah. 
5) Bacaan nama nama Allah yang baik, yang berjumlah 99, dengan 
membacanya kita mendapat banyak hikmah. 
6)  Membaca zikir yang dilakukan setiap selesai sholat baik wajib maupun 
sunnah. 
7)  Membaca zikir yang dilakukan sekitar pukul 03.00 yang mana waktu ini 
sangat mustajabah. 
 
64 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta : Kencana, 2012), 
h.128 
 



































8)  Bersegera mengingat Allah ketika ditimpa musibah, malapetaka atau 
bencana. 
9)  Mengawali dengan membaca basmalah sebelum berzikir dengan berniat 
untuk berzikir kepada Allah. 
10)  Menyingkirkan segala pikiran yang  berhubungan dengan dunia, dan 
segala yang  mengganggu pikiran.  
b. Variabel Terikat  
Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.65 Dalam 
penelitian ini variabel terikatnya adalah konsentrasi belajar siswa, karena 
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh adanya variabel bebas. Selanjutnya 
notasi dari variabel bebas ini adalah Y. Selain itu berikut indikator variabel 
bebasnya : 
1) Siswa mampu memperhatikan seluruh proses pembelajaran di kelas. 
2) Siswa mampu memikirkan pelajaran yang sedang diterangkan hingga akhir. 
3) Siswa mampu mendengarkan guru atau orang lain saat memberi penjelasan. 
4) Siswa mampu mengikuti arahan dari guru. 
5) Siswa mampu mengatur segala aktivitas dan tugas. 
6) Siswa mampu mengatur segala aktivitas dan tugas 
 
65 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : 
Alfabeta,2012), h.3 
 



































7) Siswa mampu menjaga barang-barangnya dengan baik 
8) Tidak mudah terganggu dengan keadaan  sekitar. 
9) Memiliki daya ingat yang tinggi. 
2. Instrumen Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dulu harus mampu membuat 
instrumen yang akan digunakan untuk penelitian karena instrumen penelitian ini 
digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Instrumen penelitian adalah 
merencanakan suatu cara untuk digunakan dalam mengumpulkan informasi yang 
berkenaan dengan subjek.66 Karena untuk mendapatkan informasi maka, 
instrumen ini haruslah benar-benar bereliabilitas dan bervaliditas. Pada 
pembiasaan dzikir lisan, peneliti menggunakan kuesioner pilihan ganda pada 
pilihan yang sesuai dengan responden alami. untuk penelitian konsentrasi belajar 
siswa, peneliti menggunakan angket sebagai pilihan jawaban yang sesuai dengan 
keadaan saat dilakukannya proses pembelajaran.  
Dalam instrumen variabel X digolongkan untuk penggunaan skala pengukuran 
likert, seperti yang disampaikan oleh sugiyono bahwa instrument penelitian yang 
menggunakan skala likert dapat dibuat dalam bentuk check list ataupun pilihan 
ganda. Adapun skala pengukurannya bermacam-macam serta kegunaannya yang 
berbeda-beda. Pemilihan skala pengukuran merupakan hal yang sangat penting 
dalam sebuah penelitian, karena berkaitan erat dengan data yang akan diolah 
kevalidannya. Oleh karena itu peneliti akan menggunakan skala likert, yang mana 
 
66 Djunaidi Ghony, Fauzan Almanshur, Petunjuk PraktisPenelitian Pendidikan, (Malang : UIN 







































skala likert ini dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presesi 
seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial.67 Adapun jawaban setiap item 
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gadrasi dari sangat positif 
hingga sangat negatif. Sebagai berikut :68 
Tabel 3.1 
Skor Skala Likert 
Jawaban Skor 
Selalu (S) 5 
Sering (SR) 4 
Kadang (KD) 3 
Jarang (JR) 2 
Sesekali (SKL) 1 
 
Maka angket dalam penelitian ini adalah : 
a. Angket  konsentrasi belajar  
b. Angket Zikir lisan 
 Instrumen penelitian ini disusun dan digunakan untuk mengetahui pengaruh zikir 






67 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 134 
68 Ibid, h, 35 
 










































Isi Angket Sering  selalu Kadang
-kadang 
jarang sesekali 
1 Saya mampu khusyuk saat membaca doa 
(dzikir lisan) sebelum memulai pelajaran. 
     
 
2. 
Saya merasakan bertambah keimanan setelah 
membaca kalimat   ُ الَإِلَهَ إاِله َّللاه  
     
 
3. 
Hati saya merasa bergetar saat membaca 
kalimat   أَْستَْغفُِر َّللاه  
     
 
4. 
Saya semakin berserah diri setelah membaca 
kalimat   ةَ إاِله بِاّلله الََحْوَل َوالَ قُوه   
     
 
5. 
Hati saya merasa tenang saat melantunkan 
Asmaul Husna 
     
 
6. 
Saya berzikir setelah sholat lima waktu 
maupun sholat sunnah 
     
 
7. 
Saya melakukan dzikir di waktu sepertiga 
malam 
     
 
8. 
Saya berzikir setiap  terkena musibah      
 
9. 
Saya membaca basmalah terlebih dahulu 
sebelum berzkir 
     
 
10. 
Saya dengan mudah menyingkirkan pikiran 
yang berhubungan dengan dunia saat 
melakukan zikir 
     
 




































Angket Konsentrasi Belajar Siswa 
 





Saya  mampu mengikuti seluruh proses 
pembelajaran di kelas. 
     
 
2.  
Saya  mampu memikirkan pelajaran yang 
sedang diterangkan hingga akhir. 
     
 
3. 
Saya mendengarkan guru saat memberi 
penjelasan. 
     
 
4. 
Saya  mampu mengikuti arahan dari guru 
saat pembelajaran. 
     
 
5. 
Saya  mampu mengatur segala aktivitas dan 
tugas. 
     
 
6. 
Saya mampu menjaga barang-barang saya 
dengan baik. 
     
 
7. 
Saya  Tidak mudah terganggu dengan 
keadaan  sekitar. 
 
     
 
8. 
Saya mampu mengingat pembelajaran yang 
telah dijelaskan oleh guru. 
     
 
9. 
Saya mampu bersikap tenang saat 
mendengarkan penjelasan dari guru 
     
 



































C. Populasi, Sampling dan Sampel 
1. Populasi  
 Menurut Nawawi dalam buku Iskandar, populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.69 Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua siswa di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo, 
mulai dari siswa kelas VII sampai IX yang terdaftar pada tahun 2019/2020. 
Jumlah seluruh kelas di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo adalah 15 
kelas, yang terdiri dari 5 kelas di kelas VII, 5 kelas di kelas VIII, 5 kelas di kelas 
IX. Adapun  jumlah siswa dalam tiap-tiap kelas terdiri atas 145 siswa pada kelas 
VII, 179 siswa pada kelas VIII, dan 157 siswa pada kelas IX. Jadi, jumlah 
populasi dalam penelitian ini adalah 481 siswa. 
2. Sampling 
 Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan 
jenis sampel sekaligus perhitungan jumlah keseluruhan sampel yang akan menjadi 
subjek atau objek penelitian. Oleh karena itu sampel yang secara nyata akan 
diteliti harus representatif, maksudnya adalah sampel yang diambil harus 
mewakili populasi baik dalam karakteristik maupun jumlahnya.  
 Ada dua macam teknik pengambilan sampling dalam sebuah penelitian 
yaitu probability sampling dan non probability sampling. probability sampling 
adalah sebuah teknik dalam mengambil sampel yang dilakukan secara langsung 
 
69 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial:Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta : 
Gaung Press, 2008), h.68 
 



































dari populasi tanpa ditentukan terlebih dahulu struktur populasinya. non 
probability sampling dilakukan dengan cara diteliti terlebih dahulu populasinya 
kemudian dianalisis strukturnya, dilakukan penggolongan terhadap kelompok 
yang sejenis, sehingga tiap kelompok dapat diwakili dalam sampel.70 
 Jenis penarikan sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
Cluster random sampling, maksudnya adalah cara pengambilan sampel 
berdasarkan sekelompok individu dan tidak diambil secara individu atau 
perorangan. Jadi peneliti mengambil dari masing-masing kelompok perwakilan 
kelas sesuai target tertentu yang tidak memiliki strata.71 Peneliti mengambil 
masing-masing sampel dari perwakilan kelas sebanyak 3 anak. Mulai dari kelas 
VII-IX, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 45 siswa. Cara ini yang dapat 
digunakan oleh peneliti karena anggota populasi dianggap homogen dan cara ini 
dapat menggambarkan sampel yang representatif  artinya, sampel yang diambil 
dapat mewakili populasi baik dalam karakteristik maupun jumlahnya.  
3. Sampel 
 Dalam penelitian selain populasi, subjek yang akan diteliti adalah 
sampel. Yang mana sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil secara 
representatif atau mewakili populasi yang bersangkutan atau sebagian kecil yang 
diamati. Penelitian terhadap sampel biasanya disebut studi sampling.72  
Dalam ketentuan mengambil sampel menurut suharsimi arikunto apabila 
subyeknya kurang dari seratus lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya 
 
70 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung : PT.Remaja 
Rosdakarya,2012), h.223 
71 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT.Remaja 
Rosdakarya,2007), h.253 
72 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial:Kuantitatif dan Kualitatif, h.69 
 



































merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar atau 
lebih dari seratus, maka dapat diambil antara 10%, sampai 15% atau 20% sampai 
25% atau lebih.73 
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 481 siswa, jadi dapat dikatan 
bahwa penelitian ini memiliki jumlah subyek lebih dari seratus. Peneliti 
menentukan untuk mengambil sampel sebanyak 10% dari populasi. Maka sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 48 siswa. Namun peneliti menggunakan sebanyak 
45 siswa sebagai sampel dari seluruh kelas yang berjumlah 15 kelas dan 
mengambil perwakilan masing-masing kelas sebanyak 3 siswa. Karena dengan 
sampel 45 siswa menurut peneliti dapat mengambil sampel yang representatif 
dengan perhitungan yang ada. 
D. Jenis dan Sumber Data 
 Data adalah sekumpulan fakta tentang suatu fenomena, baik berupa angka-
angka (bilangan) ataupun berupa kategori, seperti : senang, tidak senang, baik, buruk, 
berhasil, gagal, tinggi, rendah, yang dapat diolah menjadi informasi. Berbicara 
tentang data, data memiliki beberapa jenis dan sumber data sebagai berikut : 
1. Jenis data 
Secara keseluruhan jenis data dapat dibagi sebagai berikut : 
a. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka-angka atau 
bilangan, baik yang diperoleh dari hasil pengukuran maupun diperoleh dengan 
 
73 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT Rineka 
Cipta,2013), h. 174 
 



































jalan mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif. Berikut jenis data yang 
peneliti dapat golongkan berdasarkan penelitian : 
1) Hasil angket 
2) Jumlah siswa 
b. Data Kualitatif 
Data kualitatif adalah data yang dikategorikan berdasarkan kualitas objek 
yang diteliti, seperti baik, buruk dan sebagainya.74 berikut yang termasuk data 
kualitatif dalam penelitian ini : 
1) Data hasil wawancara dengan siswa maupun dari pihak sekolah yang terkait. 
2) Data hasil pengamatan atau observasi interaksi siswa selama disekolah. 
2. Sumber Data 
Data atau informasi yang menjadi bahan baku penelitian, untuk diolah merupakan 
data yang berwujud data primer dan data sekunder. 
a. Sumber data primer  
Data primer adalah data yang diperoleh atau bersumber dari tangan pertama. 
Dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah data dari 
pengaruh zikir lisan terhadap konsentrasi belajar siswa di MTs Hasyim Asy’ari 
Sukodono Sidoarjo yang di ambil dengan cara quetioner atau angket. Pada 
penelitian ini, data utamanya adalah siswa MTs Hasyim Asy’ari Sukodono 




74 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, h.191-193 
 



































Tabel 3.4 data responden 
No. Nama Kelas 
1. Nia Purwati 7.1 
2. Sarifah Aisyah 7.1 
3. Zainal Abidin 7.1 
4. Ayu Aulia 7.2 
5. Jiana Agustina 7.2 
6. Wahyu N 7.2 
7. Narendra R.P 7.3 
8. Arta Marlin 7.3 
9. Silvi Fatichatul 7.3 
10. Anggun Aditia W 7.4 
11. Fauzi Ali Rachmatullah 7.4 
12. Surya Tri Jayanti 7.4 
13. Zahwa 7.5 
14. Dina Fitriya 7.5 
15. Anggun 7.5 
16. Eka Bagus F 8.1 
17. Fredika Bangun S 8.1 
18. Dina Novita S 8.1 
19. Akbarudin Anwar 8.2 
20. Much. Fajar 8.2 
 



































21. Dwi Evilia 8.2 
22. Nabila Ammara 8.3 
23. Lailatul F 8.3 
24. Wahyu Eka 8.3 
25. M.Cengko S 8.4 
26. Hisyam Fitrah 8.4 
27. Rizky Ferdiansyah 8.4 
28. Mahligai Kornelisia 8.5 
29. M.Angga Adi S 8.5 
30. Artika Nur C 8.5 
31. Maslihan 9.1  
32. Wisnu Adi P 9.1 
33. Alif Fitrah 9.1 
34. Nushah 9.2 
35. Ragil Putra 9.2 
36. Amanah 9.2 
37. Nur Faizatul L  9.3 
38. Firda Ayu 9.3 
39. But Faizatul 9.3 
40. M. Sugeng H 9.4 
41. Yasmin S 9.4 
42. Septian 9.4 
 



































43. Nurmutia Imami 9.5 
44. Vira Tehssa 9.5 
45. M. Fery Hidayat 9.5 
 
b. Sumber data sekunder  
 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari tangan kedua, tangan 
kedua yang dimaksud disini adalah data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku, hasil penelitian yang berwujud, laporan, jurnal, 
artikel dan sebagainya. data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data dari 
hasil wawancara dan observasi  pihak-pihak terkait. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan metode 
wawancara, metode angket, metode observasi, metode tes dan metode dokumentasi. 
Berikut akan kami jelaskan masing-masing mengenai uraian  teknik pengumpulan 
data. 
1. Teknik wawancara 
Wawancara atau yang disebut interview merupakan salah satu bentuk 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif dan 
kuantitatif, yang dilakukan dengan cara tanya jawab secara lisan. Wawancara ini 
 



































dapat dilakukan secara individul juga dapat dilakukan secara kelompok 
tergantung pada kondisi yang diperlukan oleh seorang peneliti.75 
2. Teknik angket   
 Angket atau yang biasa disebut dengan questionnaire merupakan teknik 
atau cara pengumpulan data secara tidak langsung. Hampir mirip dengan 
pedoman wawancara, teknik ini membuat pertanyaan ataupun pernyataan yang 
bermacam-macam, terbuka maupun tertutup yang mana pertanyaan ataupun 
pernyataan ini ditujukan untuk responden.76 
3. Teknik observasi 
 Teknik observasi adalah suatu cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan 
tersebut dapat berupa cara guru mengajar, siswa belajar dan aktivitas manusia 
yang lainnya. Berbicara mengenai pengamatan tentunya melibatkan panca indera, 
namun pengamatan yang dilakukan dalam teknik observasi ini tidak hanya melulu 
pada panca indera pengelihatan saja, namun juga pendengaran, penciuman, mulut 
dan kulit secara langsung. Maka teknik ini dapat digunakan jika responden yang 
diamati tidak terlalu besar jumlahnya. 
Dalam proses observasi terdapat dua kategori yaitu observasi berperan serta dan 
observasi tanpa partisipasi.  
 
 
75 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,h. 216 
76 Ibid, h. 219 
 



































a. Observasi berperan serta 
Maksudnya adalah dalam observasi ini peneliti melibatkan diri dengan 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh objek yang sedang diteliti sambil 
melakukan pengamatan. 
b. Observasi tanpa partisipasi 
Berbeda dengan observasi berperan serta yang observasi jenis ini adalah 
observasi tanpa partisipasi atau tidak terlibat langsung dengan aktivitas objek 
yang sedang diamati, hanya sebagai pengamat independent.77 
 Kriteria suatu kegiatan pengamatan yang tergolong pengumpulan data 
penelitian ialah sebagai berikut : 
a. Pengamatan digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan secara 
sistematik 
b. Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan 
c. Pengamatan tersebut dicatat secara sistematik dan dihubungkan proposi umum 
dan bukan di paparkan sebagai suatu yang menarik perhatian 
d. Pengamatan dapat di klarifikasi dan di kontrol mengenai validitas dan 
realibilitasnya.78 
 
77 Rukaesih A. Maolani, Ucu Cahyana, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 
2015), cet.1, h. 149 
78 Burhan bungin, Metodologi Penelitian Sosial : Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, h. 142 
 



































  Pedoman dalam observasi ini dapat disusun sebagai bentu skala. Untuk 
setiap butir kegiatan atau perilaku yang diamati, telah disiapkan ukuran skalanya. 
Ukuran skala ini dapat berupa deskriptif seperti, baik sekali, baik, cukup, kurang 
atau kurang sekali. Atau sering sekali, sering, kadang-kadang, jarang, jarang 
sekali.Butir-butir ukuran deskriptif tersebut dapat diberi angka sehingga hasilnya 
dapat dianalisis secara kuantitatif. 
 Metode observasi digunakan oleh peneliti untuk mengamati keaktifan 
siswa di dalam kelas saat proses pembelajaran serta melihat seberapa banyak 
siswa yang mampu berkonsnetrasi dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
4. Teknik tes 
  Tes merupakan sebuah alat untuk mengukur kemampuan, keterampilan, 
bakat yang dimiliki setiap individu siswa, dengan cara memberikan pertanyaan-
pertanyaan, latihan motorik dan sebagainya.  
Metode tes ini digunakan oleh peneliti dengan memberikan pertanyaan 
mengenai berdakwah yang sebelumnya telah diterangkan oleh guru, dan untuk 
mengetahui seberapa besar konsentrasi yang di rasakan oleh siswa. 
5. Teknik dokumentasi 
  Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
menghimpun dan menganalisis suatu peristiwa baik dalam dokumen tertulis, 
gambar maupun elektronik. 
 



































 Pengumpulan data penelitian dimaksudkan sebagai pencatatan peristiwa 
atau karakteristik dari sebagian atau seluruh elemen populasi penelitian. Dan 
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah Angket atau yang 
biasa disebut dengan questionnaire untuk mengetahui gambaran keadaan dzikir 
lisan yang dilakukan oleh siswa dan untuk mengetahui konsentrasi belajar siswa. 
Perlu diketahui bahwa konsentrasi siswa tidak hanya dapat diukur menggunakan 
tes saja, namun juga dapat dilakukan dengan observasi yang kemudian diolah 
dalam angket. Selain itu peneliti juga menggunakan metode dokumentasi untuk 
mengetahui profil sekolah dan data sekolah. 
F. Teknik Analisis Data 
  Analisis data adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh peneliti dalam 
mengolah data yang telah terkumpul menjadi informasi, sehingga data bisa dengan 
mudah dipahami. Dengan mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden. 
Menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan.79 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mencari jawaban dari 3 rumusan masalah 
sebagaimana berikut ini : 
1. Bagaimana penerapan dzikir  lisan pada siswa di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono 
Sidoarjo ? 
 
79 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung : Alfabeta, 2016), h.199 
 



































2. Bagaimana konsentrasi belajar siswa di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo 
setelah melakukan dzikir lisan? 
3. Bagaimana pengaruh dzikir  lisan terhadap konsentrasi belajar siswa di MTs 
Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo? 
Untuk menjawab ketiga rumusan masalah tersebut, peneliti melakukan analisis 
melalui teknik analisa korelasi sperman rank. Metode analisis ini merupakan bagian 
dari statistik non parametrik (tidak memerlukan adanya asumsi normalitas dan 
linieritas) statistik nonparametris hanya menguji distribusi dan tidak menuntut 
terpenuhinya banyak asumsi. bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel, 
arah hubungan antar variabel dapat bersifat positif dan negatif, data penelitian 
berbentuk peringkat, sehingga disebut korelasi rank sperman, data yang digunakan 
harus berskala ordinal, tidak ada istilah variabel bebeas (X) maupun variabel terikat 
(Y). Metode analisis data ini diperlukan untuk mengukur keeratan hubungan antara 
dua variabel, dimana dua variabel tidak harus dari sumber yang sama, data berskala 
ordinal, data tidak harus berdistribusi normal (bebas berdistribusi).  
 Jika beberapa data memiliki rangking yang sama dianggap tidak terlalu banyak 
dan tidak mempengaruhi perhitungan, maka digunakan rumus korelasi sperman rank 
sebagai berikut : 




Dimana :   
di  = 𝑥𝑖 −  𝑦𝑖 
i  = 1,2,..., n  
 



































n  = jumlah pasangan rangking  
Jika sebaliknya, dimana keberadaan data yang memiliki rangking sama dianggap 
terlalu banyak, maka digunakan rumus berikut :  
Rumus ke-2 : 𝑟𝑠= 
∑ 𝑥𝑖
2 +  ∑ 𝑦𝑖










































t = jumlah data yang memiliki rangking yang sama 
 Untuk mendapat nilai dari korelasi Sperman Rank, pertama dapat dilakukan 
dengan memberi rangking dari sampel ke-1, kemudian memberi rangking pada 
sampel ke-2. Jika terdapat data yang memiliki rangking yang sama dapat diambil 
rata-rata rangkingnya. Misalkan data ke-2 dan ke-3 adalah nilainya sama maka 
rangkingnya dapat dihitung dengan rata-rata rangkingnya. Kemudian rangking pada 
sampel ke-1 dikurangkan dengan rangking pada sampel ke-2, dan untuk selanjutnya 
dipilih rumus mana yang sesuai dengan pertimbangan banyaknya data yang 
mempunyai rangking sama. Jika dipilih rumus ke-1 maka nilai rs dapat dihitung 
 



































langsung, tetapi jika rumus yang ke-2 yang digunakan, maka dihitung terlebih dahulu 
faktor-faktor koreksinya baru kemudian menghitung rs.  
Untuk mengetahui signifikansi dari korelasi Sperman Rank, dapat dilakukan dengan 
langkah-langkah berikut.  
Langkah-langkah uji signifikansi Sperman Rank:  
1. Menyusun hipotesis  
H0 : rs = 0  
Ha : rs ≠ 0  
Melihat nilai signifikansi, jika nilai signifikansi < 0,05 maka 
berkolerasi, sebaliknya jia nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkolerasi. Jadi 
nilai 0,05 ini adalah standar statistik dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat 
kesalahan 5%. 
2. Uji validitas dan reabilitas instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan instrument atau alat ukur yang dipergunakan 
untuk mendaptkan data atau mengukur kevalidan data tersebut. Fungsi dari uji 
tersebut adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan dari item instrument 
kuesioner dalam mengumpulkan data. Sebuah hasil penelitian dinyatakan valid 
 



































apabila terdapat sebuah kesamaan antara data yang terkumpul dengan data 
yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.80 
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan 
atau pernyataan pada kuesioner yang harus dibuang/diganti karena dianggap 
tidak relevan. Peneliti menggunakan analisis korelasi Rank Spearman. Korelasi 
Rank Spearman digunakan untuk mencari hubungan atau untuk menguji 
signifikansi hipotesis asosiatif apabila maing-masing variabel yang 
dihubungkan berbentuk ordinal dan sumber data antar variabel tidak harus 
sama. Berikut kriteria keputusan uji validitas : 
1) Jika rs > rtabel 0,2483 (lihat pada distribusi rtabel)maka item-item pertanyaan 
dari kuesioner adalah valid. 
2) Jika rs < rtabel 0,2483 maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah tidak 
valid. 
Apabila korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya lebih dari 
sama dengan 0,2483 maka dapat menjelaskan kalau pernyataan dalam 
kuesioner tersebut telah valid, sehingga bisa dilanjutkan sebagai instrument 
penelitian. 
b. Uji Reabilitas 
 
80 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hal: 43 
 
 



































 Reabilitas berkenaan dengan dengan tingkat keajegan atau 
ketetapan hasil pengukuran.81 Menurut Sujarweni, uji reabilitas adalah uji 
konsistensi responden dalam menjawab pernyataan-pernyataan yang ada di 
dalam kuesioner. 
 Uji reabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 
Cronbach Alpha, suatu instrument dapat dikatakan reliable apabila memiliki 
koefisien kehandalan atau α (alpha) sebesar 0,60. Jika nilai Cronbach Alpha > 
0,60 maka instrument penelitian dinayatakan reliable dan sebaliknya jika nilai 
Cronbach Alpha < 0,60 maka instrument penelitian tidak dapat dinyatakan 
reliable. 
3. Menentukan α  
4. Statistik uji dan daerah penolakan:  
 a.  Nilai-nilai rho Sperman (r(a;n)) dan daerah penolakan rs > r(a;n)  




   dan daerah penolakan : Zhitung > Zα/2  




 dan daerah 
penolakan thitung > t(α/2;(n-2)) atau thitung < -t(α/2;(n-2))  
5. Perhitungan  
a. Melihat arah hubungan 
 
81 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, h.229 
 



































b. Melihat kekuatan hubungan 
c. Melihat arah hubungan 
6. Pedoman kekuatan hubungan (corelation coefisient) pedoman mengacu pada 
Sugiono (2010:250) 
0,00 – 0,199 = korelasi sangat rendah 
0,20 – 0,399 = korelasi cukup 
0,40 – 0,599 = korelasi kuat 
0,60 – 0,799 = korelasi sangat kuat 
0,80 -1,00 = korelasi sempurna 
7. Kriteria arah hubungan 
Arah korelasi dapat dilihat pada angka corelation coefisient, besarnya 
nilainya corelation coefisienti antara +1 s/d -1. Nilai corelation coefisient bernilai 
positif, maka hubungan kedua variabel searah. Nilai corelation coefisient bernilai 









































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Objek Penelitian 
Dibawah ini akan disajikan beberapa point penting terkait objek penelitian diantara 
data yang akan disampaikan mencakup sebagai berikut : 
1. Sejarah Berdirinya Yayasan Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono Sidoarjo 
Diilhami  dari banyaknya masyarakat yang buta aksara maka para tokoh 
masyarakat, yang dimonitori oleh pejabat desa dan muballigh membuat 
perkumpulan yang namanya PBH ( Pemberantasan Buta Huruf ) sekitar tahun 
1955-1960 yang dimotori oleh H. Abdul Syakur, H. Ismail, H. Sholeh, H. Hamid 
dkk. Setelah berhasil mendirikan PBH agar masyarakat tidak pandai umum saja 
maka tahun 1961 – 1966 mendirikan madrasah diniyah dengan tingkatan ula dan 
wustho yang dimotori oleh H. Abd. Mu'in Mustaqim, Abd. Syukur ( H. Abd. 
Rohman Fauzi ), Kyai Hasyim Kholil, Madkur, H. Khotib, H. M. Hajar. Setelah 
berhasil mendirikan Madarsah Diniyah maka mendirikan Madrasah Ibtidaiyah 
Hasyim Asy'ari dengan murid pertama sejumlah 75 siswa/i. 
Mengingat siswa/i MI Hasyim Asy'ari tidak punya bibit/anak usia pra sekolah 
maka didirikanlah lembaga Taman Kanak Kanak Hasyim Asy'ari dengan siswa 
pertama 25 didirikan pada tahun 1975. Para tokoh masyarakat desa Bangsri 
melihat perkembangan dan pertumbuhan pendidikan di desa Bangsri dengan total 
siswa mencapai 450 siswa baik TK maupun MI yang berasal dari desa Bangsri, 
Sambibulu, Panjunan dan Plumbungan, maka pengurus madrasah dan tokoh 
 



































masyarakat sepakat untuk mendirikan lembaga di atasnya yaitu MTs Hasyim 
Asy'ari tepatnya tahun 1983 dengan siswa pertama 40 siswa.  
 
Melihat semakin berkembangnya MTs Hasyim Asy'ari dengan jumlah 350 
siswa, maka didirikan lagi lembaga di atasnya yaitu MA yang didirikan pada 
tahun 1988 dengan siswa pertama 35 siswa. 
Pada tahun 1995 dikembangkan lagi lembaga kejuruan yang bernama SMK/SPM 
Yahari. Kemudian pada tahun 2010 dikembangkan lembaga Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD). 
Mengingat sudah memiliki 5 lembaga pendidikan maka para pengurus 
menghadap kepada Notaris Ny. Lilia Devi Indrawati tahun 1991 untuk 
dinotariskan. Mereka yang menghadap adalah : 
a.  KH. Abdur Rohman Fauzi 
b.  Drs. H. Achmad Muhammad  
c.  Drs. H. Musmu'allim Syarief 
d. H. Achmad Turmudzi 
e. H. Nur Sulaiman 
yang sekarang kita kenal dengan sebutan YAHARI (Yayasan Hasyim Asy'ari) 
Adapun jumlah siswa/peserta didik di Yahari sampai saat ini sekitar 1100 siswa 
yang meliputi PAUD, TK, MI, MTs, MA dan SMK. 
Demikian sekilas sejarah berdirinya Yayasan Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono 
Sidoarjo.       
2. Profil Sekolah 
 




































Nama Sekolah   : MTs " Hasyim Asy'ari " 
Alamat/Desa   : Bangsri 
Kecamatan    : Sukodono 
Kabupaten     : Sidoarjo 
No. Telp     : ( 031 ) 788 3221 
Status/Akreditasi Sekolah : ( Terakreditasi A ) 
NSS      : 121235150034 
Tahun Pendirian  : 1983 
Status Tanah   : Milik Yayasan 
Luas Tanah    : 1.320 m2 
Luas Bangunan               : 433 m2 
 
 3.   Data Jumlah Siswa 









1 2 3 
1 2007 – 2008  78 97 94 269 6  
2 2008 – 2009 60 75 94 229 6  
3 2009 – 2010 98 64 72 234 6  
4 2010 – 2011 95 93 67 255 6  
5 2011 – 2012 104 95 93 292 7  
6 2012 – 2013 139 104 97 340 9  
 



































7 2013 – 2014 126 135 99 360 9  
9 2014 – 2015 119 129 132 380 9  
10 2015 – 2016 148 119 125 392 10  
11 2016 – 2017 173 146 114 433 12  
12 2017 – 2018 159 173 140 472 14  
13 2018 – 2019 175 158 170 503 15  
14 2019 – 2020 145 179 157 481 15  
15 2020 – 2021       
16 2021 – 2022       
 
4. Data Tamatan/Lulusan Terakhir 




Jumlah Siswa Jumlah Tamatan Ket 
( % ) Lk Pr Jml Lk Pr Jml 
1 2008 – 2009 55 39 94 55 39 94 100 % 
2 2009 – 2010 31 41 72 31 41 72 100% 
3 2010 – 2011 37 29 66 37 29 66 100% 
4 2011 – 2012 51 42 93 51 42 93 100% 
5 2012 – 2013 59 38 97 59 38 97 100% 
6 2013 – 2014  64 35 99 64 35 99 100% 
7 2014 – 2015  67 55 132 67 55 132 100% 
8 2015 – 2016 65 59 124 65 59 124 100% 
9 2016 – 2017 62 52 114 62 52 114 100% 
10 2017 – 2018 74 66 140 74 66 140 100% 
 



































11 2018 – 2019 94 76 170 94 76 170 100% 
12 2019 – 2020        
13 2020 – 2021        
14 2021 – 2022        
 
5. Data Guru Tahun Pelajaran 2018 – 2019 
Jumlah Guru      : 35  Orang 
Guru Tetap Yayasan ( GTY )   :   - Orang 
Guru Tidak Tetap Yayasan ( GTTY )  : 34 Orang 
Guru Diperbantukan ( DPK )   : 1 Orang 
Tenaga Tata Usaha    : 8 Orang 
Bidang Keahlian Guru yang ada   : 35  Orang 
6. Data Guru Menurut Tingkat Pendidikan 
 




Jumlah Guru ( Orang ) 
Jumlah Ket 
GT GTT DPK 
1 S2 / S3 - 1 1 2  
2 S 1 / Akta 4 - 33 - 33  
3 D2 / D3  - - - -  
4 D1 / SLTA - - - -  
5 SLTP - - - -  
 JUMLAH - 34 1 35  
 



































7.  Sarana Dan Prasarana Pendidikan 
 
 






























1 R. Kelas 15 336 1983 15      
2 R. Ka Mad 1 12 1990 1      
3 R. Guru 1 21 1990 1      
4 R. TU 2 12 1990 1      
5 Perpust 1 30 1986 1      




1 56 2003 1      
8 R. Keteram 1 56 2005 1      
9 R. BP/BK 1 12 1993 1      
10 R. UKS 1 6 2000 1      
11 R. Aula 1 224 2003 1      
12 Musholla 1 44 1986 1      
13 R. Dinas          
14 Kantin 6 12 1990 5  2   2 
 



































15 Asrama          
16 Mcr. Teach          
 
 
8. Kondisi Obyektif Madrasah 
Kelas,jurusan dan jumlah siswa 
Pada tahun pelajaran 2019-2020 ini, kelas Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari 
Sukodono terdiri dari : 
a.  Kelas VII    =  5  Kelas 
b. Kelas VIII    =  5  Kelas 
c. Kelas IX    = 5  Kelas  
    Jumlah kelas keseluruhan =  15 Kelas 
Adapun jumlah siswa dalam tiap-tiap kelas terdiri atas 
a. Kelas VII    =      145  Siswa 
b. Kelas VIII    =      179   Siswa 
c. Kelas IX     =      157   Siswa 
   Jumlah siswa keseluruhan =      481   Siswa 
9. Visi dan Misi 
Visi 









































a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berkualitas berdasarkan kurikulum 
yang berlaku 
b. Membiasakan anak berperilaku sholeh 
c. Melatih anak untuk memiliki keterampilan yang berorientasi masa depan 
d. Meningkatkan disiplin di lingkungan lembaga 
e. Menumbuhkan ukhuwah Islamiyah 
f. Meningkatkan suasana tawadhu’ terhadap tenaga pendidikan 
g. Menumbuhkan kreativitas dan aktivitas keagamaan 
B. Penerapan Dzikir Lisan Terhadap Siswa Di Mts Hasyim Asy’ari Sukodono 
Sidoarjo. 
Setelah memaparkan profil sekolah yang menjadi objek penelitian, maka 
selanjutnya peneliti akan menjelaskan hasil dari penelitian yang mana isi dari 
hasil penelitian tersebut menjawab rumusan masalah penelitian, ada 3 rumusan 
masalah yang peneliti tulis dalam penelitian ini, berikut pemaparan hasil jawaban 
dari rumusan masalah yang pertama. 
Dzikir lisan banyak sekali bentuknya, namun dalam hal ini sekolah yang 
diteliti menerapkan dzikir lisan membaca asmaul-husna, yang setiap hari dibaca 
oleh seluruh siswa sebelum pembelajaran dimulai, serta setiap hari senin 
membaca istighosah yang mana didalam bacaan tersebut terdapat pula bacaan 
dzikir seperti, istighfar, tasbih, tahmid, hauqalah. Peneliti mengetahui banyak 
karena sebelumnya peneliti melakukan Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) 
atau bisa disebut pula dengan real teaching. Jadi, peneliti melakukan banyak 
 



































observasi terkait pelaksanaan dzikir lisan yang dilakukan oleh siswa-siswi 
sebelum melakukan pembelajaran formal. 
Media yang dipakai saat pelaksanaan dzikir lisan ini adalah buku bacaan yang 
berisi bacaan-bacaan dzikir, sound sistem. Setiap kelas ada guru yang menagawasi 
untuk melakukan dzikir lisan tersebut, kemudian dzikir tersebut dilaksanakan 
dalam waktu 15 menit. Langkah-langkah pembiasaan dzikir lisan yakni : 
a. Bel berbunyi, seluruh siswa-siswi masuk kedalam kelas dan duduk dengan baik 
serta mempersiapkan diri untuk melaksanakan dzikir lisan berupa pembacaan 
asmaul husna serta doa sebelum dilakukannya pembelajaran. 
b. Guru kemudia masuk kedalam kelas, lalu mengawasi seluruh siswa-siswinya 
dalam membaca dzikir lisan tersebut agar tetap khusyuk. 
c. Setelah selesai kemudian ditutup dengan doa, dan dilanjutkan dengan 
pembelajaran 
Setelah melakukan kegiatan tersebut, peneliti membagikan angket untuk 
mengetahui keefektifitasan pelaksanaan dzikir lisan yang telah dilakukan sejak 
dari dahulu di MTs Hasyim Asy’ari Sidoarjo. Angket yang peneliti bagikan 
adalah berisi sebagai berikut : 
a. pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan dzikir lisan 
b. pernyataan-pernyataan tersebut berjumlah 10 butir pernyataan 
c. pilihan jawaban pernyataan tersebut bervariasi mulai dari sangat positif hingga 
sangat negatif  
pernyataan-pernyataan yang peneliti sajikan dalam angket yang disebarkan 
kepada responden, peneliti menyajikan lima skala jawaban yang terdiri dari Selalu 
 



































(S), Sering (SR), Kadang (KD), Jarang (JR), Sesekali (SL). Peneliti menggunakan 
istilah tersebut karena apa yang diteliti oleh peneliti adalah terkait sikap yang 
dilakukan oleh responden maka dari itu lebih tepat menggunakan pilihan jawaban 
yang berkaitan dengan sikap pula dan pilihan jawaban tersebut menunjukkan data 
yang bersifat kualitatif. Kemudian peneliti juga membutuhkan data yang bersifat 
kuantitatif, oleh karena itu peneliti mendapatkan data kuantitatif dengan mengolah 
data kualitatif menjadi kuantitatif dengan cara memberi skor, yakni dari 1-5 
Berikut paparan datanya (5) Selalu (S), (4) Sering (SR), (3) Kadang (KD), (2) 
Jarang (JR), dan (1) Sesekali (SL). Cara mengetahui makna nilainya adalah jika 
semakin tinggi skor dzikir lisan yang diperoleh oleh siswa maka pelaksanaan 
dzikir lisan dilakukan dengan baik , dan jika semakin rendah skor dzikir lisan 
yang diperoleh oleh siswa maka pelaksanaan dzikir lisan tidak dilakukan dengan 
baik. 
Tabel 4.5  
Data Kegiatan Dzikir Lisan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 
Nia Purwati 
5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 46 
2 
Sarifah Aisyah 
5 5 4 5 5 5 1 4 5 4 43 
3 
Zainal Abidin 
3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 33 
4 
Ayu Aulia 
5 5 5 5 4 4 3 3 4 5 43 
5 
Jiana Agustina 
3 4 3 4 4 4 1 4 5 3 35 
 





































5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
7 
Narendra R.P 
5 4 4 5 5 4 2 4 5 4 42 
8 
Arta Marlin 
3 4 5 5 4 4 2 4 4 3 38 
9 
Silvi Fatichatul 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
10 
Anggun Aditia W 
4 4 5 4 4 2 1 5 5 4 38 
11 
Fauzi Ali R 
3 1 5 3 3 2 3 4 4 5 33 
12 
Surya Tri Jayanti 
4 5 4 4 5 5 1 2 5 3 38 
13 
Zahwa 
3 4 4 3 5 5 3 4 5 4 40 
14 
Dina Fitriya 
4 4 3 3 5 5 4 4 5 3 40 
15 
Anggun 
1 3 4 3 5 5 2 5 5 4 37 
16 
Eka Bagus F 
1 3 4 3 5 5 2 5 5 4 37 
17 
Fredika Bangun S 
3 5 4 5 5 4 1 5 5 4 41 
18 
Dina Novita S 
3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 21 
19 
Akbarudin Anwar 
5 5 4 3 5 5 2 3 4 4 40 
20 
Much. Fajar 
5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 44 
21 
Dwi Evilia 
4 5 5 3 4 5 4 5 5 5 45 
 





































5 5 4 4 5 3 3 2 5 4 40 
23 
Lailatul F 
5 3 4 3 5 3 2 2 2 2 31 
24 
Wahyu Eka 
5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 45 
25 
M.Cengko S 
5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 47 
26 
Hisyam Fitrah 
5 2 3 4 5 2 4 5 3 4 37 
27 
Rizky Ferdiansyah 
5 4 4 3 5 4 2 3 5 3 38 
28 
Mahligai Kornelisia 
5 4 4 4 3 3 1 5 5 4 38 
29 
M.Angga Adi S 
2 3 3 1 4 2 1 3 4 2 25 
30 
Artika Nur C 
2 4 2 4 5 5 1 4 5 4 36 
31 
Maslihan 
5 3 5 3 5 3 2 2 5 3 36 
32 
Wisnu Adi P 
4 5 5 4 4 5 5 3 5 5 45 
33 
Alif Fitrah 
3 3 4 5 4 4 2 5 5 4 39 
34 
Nushah 
4 3 4 3 5 2 2 3 5 3 34 
35 
Ragil Putra 
5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48 
36 
Amanah 
5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 44 
37 
Nur Faizatul L  
5 5 2 4 5 4 3 3 5 2 38 
 





































5 5 5 5 4 3 3 5 5 3 43 
39 
But Faizatul 
5 5 5 5 4 3 3 5 5 3 43 
40 
M. Sugeng H 
5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 45 
41 
Yasmin S 
5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 44 
42 
Septian 
4 1 3 4 5 3 2 4 3 2 31 
43 
Nurmutia Imami 
5 3 4 5 5 4 3 5 5 5 44 
44 
Vira Tehssa 
5 4 5 5 5 4 5 5 1 5 44 
45 
M. Fery Hidayat 
3 4 5 5 4 2 5 3 3 2 36 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari pelaksanaan dzikir lisan 
di MTs Hasyim Asy’ari Sidoarjo oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan dzikir lisan dilaksanakan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari nilai 
hasil angket yang telah mereka isi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
Tak hanya dengan data angket saja, namun observasi yang pernah 
dilakukan oleh peneliti pada saat kegiatan dzikir lisan dilaksanakan, sikap yang 
ditunjukkan oleh siswa/siswi sangat beragam. Ada yang sangat khusyu’ ketika 
membacanya, ada pula yang hanya sekedar mengikuti tanpa adanya kekhusyu’an. 
namun mayoritas banyak yang khusyu’ jika para guru memberi arahan kepada 
siswa/siswi sebelum dilaksanakannya dzikir, terbukti juga dengan hasil angket 
 



































yang ada diatas menunjukkan bahwa mayoritas siswa memang merasakan dampak 
dari diadakannya dzikir lisan. 
C. Bagaimana Konsentrasi belajar siswa di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono 
Sidoarjo 
Konsentrasi belajar siswa bisa kita nilai melalui pengamatan dan melalui 
tes. Keduanya dapat dilakukan sesuai dengan situasi dan kondisi seseorang yang 
mengamati, peneliti dalam mengambil data konsentrasi siswa melalui pengamatan 
karena sebelumnya peneliti telah memiliki pengalaman dalam mengajar saat PPL 
2 atau real teaching sehingga peneliti dapat secara detail mengamati kosentrasi 
siswa saat pembelajaran dimulai dalam hal ini pelajaran yang dimaksud adalah 
pelajaran Al-Qur’an Hadist. Kemudian untuk mendapatkankan nilai dari tingkat 
konsentrasi siswa peneliti menggunakan angket sebagai alat ukurnya, peneliti 
memilih angket karena keadaan yang tidak memungkinkan untuk melakukan tes, 
maka alat lain yang dapat digunakan untuk mengukur konsentrasi belajar adalah 
penyebaran angket. 
Peneliti membagikan angket untuk mengetahui adakah pengaruh  
pelaksanaan dzikir lisan terhadap konsentrasi belajar siswa. Angket yang peneliti 
bagikan adalah berisi sebagai berikut : 
a. pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan indikator konsentrasi belajar 
b. pernyataan-pernyataan tersebut berjumlah 9 butir pernyataan 
c. pilihan jawaban pernyataan tersebut bervariasi mulai dari sangat positif hingga 
sangat negatif  
 



































pernyataan-pernyataan yang peneliti sajikan dalam angket yang disebarkan 
kepada responden, peneliti menyajikan lima skala jawaban yang terdiri dari Selalu 
(S), Sering (SR), Kadang (KD), Jarang (JR), Sesekali (SL). Peneliti menggunakan 
istilah tersebut karena apa yang diteliti oleh peneliti adalah terkait sikap yang 
dilakukan oleh responden maka dari itu lebih tepat menggunakan pilihan jawaban 
yang berkaitan dengan sikap pula dan pilihan jawaban tersebut menunjukkan data 
yang bersifat kualitatif. Kemudian peneliti juga membutuhkan data yang bersifat 
kuantitatif, oleh karena itu peneliti mendapatkan data kuantitatif dengan mengolah 
data kualitatif menjadi kuantitatif dengan cara memberi skor, yakni dari 1-5 
Berikut paparan datanya (5) Selalu (S), (4) Sering (SR), (3) Kadang (KD), (2) 
Jarang (JR), dan (1) Sesekali (SL). Cara mengetahui makna nilainya adalah jika 
semakin tinggi skor yang diperoleh oleh siswa maka akan baik pula konsentrasi 
belajar siswa dan jika semakin rendah skor yang diperoleh siswa maka 
konsentrasi belajar siswa tidak baik. 
Hasil angket konsentrasi belajar siswa di MTs Hasyim Asy’ari Sidoarjo adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Data Konsentrasi Belajar Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 
Nia Purwati 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 
2 
Sarifah Aisyah 
5 4 5 4 4 4 5 4 5 40 
3 
Zainal Abidin 
4 4 5 4 4 4 5 5 4 39 
 





































5 5 5 5 5 5 3 5 5 43 
5 
Jiana Agustina 
4 4 4 5 5 5 3 3 4 37 
6 
Wahyu N 
5 5 3 5 3 5 2 5 5 38 
7 
Narendra R.P 
5 4 5 5 4 4 2 4 4 37 
8 
Arta Marlin 
5 4 4 4 5 3 3 4 4 36 
9 
Silvi Fatichatul 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 
10 
Anggun Aditia W 
5 4 4 5 5 4 2 4 4 37 
11 
Fauzi Ali R 
1 4 2 3 3 5 2 3 4 27 
12 
Surya Tri Jayanti 
4 4 5 4 3 5 4 3 5 37 
13 
Zahwa 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 43 
14 
Dina Fitriya 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 
15 
Anggun 
5 3 5 4 5 5 4 4 5 40 
16 
Eka Bagus F 
5 3 5 4 5 5 4 4 5 40 
17 
Fredika Bangun S 
4 4 5 4 4 5 4 4 5 39 
18 
Dina Novita S 
2 2 3 1 2 2 4 3 1 20 
19 
Akbarudin Anwar 
5 5 5 5 4 5 4 5 5 43 
 





































5 4 5 5 5 4 3 4 5 40 
21 
Dwi Evilia 
5 5 3 4 4 5 2 4 5 37 
22 
Nabila Ammara 
5 5 5 5 5 5 3 5 5 43 
23 
Lailatul F 
5 5 4 4 4 5 5 4 4 40 
24 
Wahyu Eka 
4 4 4 4 5 5 4 4 5 39 
25 
M.Cengko S 
3 5 5 5 5 5 5 4 5 42 
26 
Hisyam Fitrah 
4 4 4 4 3 3 3 5 5 35 
27 
Rizky Ferdiansyah 
4 4 4 5 5 4 5 4 5 40 
28 
Mahligai Kornelisia 
5 2 5 5 3 5 3 3 5 36 
29 
M.Angga Adi S 
3 3 2 3 1 4 3 2 2 23 
30 
Artika Nur C 
4 4 4 4 3 3 3 4 4 33 
31 
Maslihan 
4 4 5 5 5 3 3 3 3 35 
32 
Wisnu Adi P 
5 5 5 5 5 4 3 4 5 41 
33 
Alif Fitrah 
3 2 4 4 5 5 5 4 3 35 
34 
Nushah 
2 3 1 3 2 5 3 1 4 24 
35 
Ragil Putra 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
 





































5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
37 
Nur Faizatul L  
5 4 5 5 4 4 2 3 5 37 
38 
Firda Ayu 
4 4 5 5 4 5 5 4 5 41 
39 
But Faizatul 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 43 
40 
M. Sugeng H 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
41 
Yasmin S 
5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 
42 
Septian 
5 4 5 5 1 2 3 3 3 31 
43 
Nurmutia Imami 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 
44 
Vira Tehssa 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
45 
M. Fery Hidayat 
3 3 4 4 3 3 4 3 3 30 
 
Berdasarkan hasil penghitungan angket skor konsentrasi belajar siswa di 
MTs Hasyim Asy’ari Sidoarjo hasilnya menunjukkan bahwa konsentrasi belajar 
siswa pada saat pembelajaran di kelas dikatakan baik setelah mereka melakukan 
dzikir lisan dengan sugesti khusyu’. Dari hasil observasi peneliti juga 
membuktikan bahwa saat proses pembelajaran di kelas mereka aktiv menjawab 
pertanyaan yang telah diterangkan bapak/ibu guru. Selain itu mereka dapat 
mengikuti proses pembelajaran di kelas dengan baik, walaupun tidak semua siswa 
menjadi baik konsentrasinya, namun mayoritas siswa dapat berkonsentrasi dengan 
 



































baik setelah mereka melakukan dzikir lisan dengan syarat harus berdzikir dengan 
khusyu’.  
D. Pengaruh dzikir lisan terhadap konsentrasi belajar siswa di MTs Hasyim 
Asy’ari Sidoarjo. 
  Setelah memaparkan hasil data pengukuran dua variabel diatas, maka 
untuk mengetahui adakah pengaruh pembiasaan dzikir lisan terhadap konsentrasi 
belajar siswa di MTs Hasyim Asy’ari Sidoarjo, perlu dilakukan analisis data 
dengan menggunakan analisis data non parametric dengan menggunakan rumus 
sperman rank atau tara jenjang. Yang digunakan untuk mengukur keeratan 
hubungan antara dua variabel, dimana dua variabel tidak harus dari sumber yang 
sama, data berskala ordinal, data tidak harus berdistribusi normal (bebas 
berdistribusi). Dan untuk menentukan nilai 𝑟𝑠 yang memiliki jumlah ranking 
banyak adalah sebagai berikut 
𝑟𝑠 =  
∑ 𝒙𝒊𝟐𝒏𝒊=𝟏 + ∑ 𝒚𝒊





 ∑ 𝒚𝒊𝟐𝒏𝒊=𝟏  
  
∑ 𝑥𝑖2 =  








∑ 𝑦𝑖2 =  












t = jumlah data yang memiliki rangking yang sama  
namun sebelum menentukan nilai 𝑟𝑠 terlebih dahulu kita paparkan hasil uji 
validitas dan reabilitas dari instrumen penelitian. Sebagai berikut : 
 






































Uji Validitas Instrumen Variabel X 
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
X.1 0,856 0,2483 Valid 
X.2 0,723 0,2483 Valid 
X.3 0,556 0,2483 Valid 
X.4 0,653 0,2483 Valid 
X.5 0,098 0,2483 Tidak Valid 
X.6 0,559 0,2483 Valid 
X.7 0,625 0,2483 Valid 
X.8 0,514 0,2483 Valid 
X.9 0,348 0,2483 Valid 
X.10 0,703 0,2483 Valid 
 
Tabel 4.8 
Uji Validitas Instrumen Variabel Y 
Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
Y.1 0,568 0,2483 Valid 
Y.2 0,744 0,2483 Valid 
Y.3 0,667 0,2483 Valid 
Y.4 0,633 0,2483 Valid 
Y.5 0,694 0,2483 Valid 
Y.6 0,501 0,2483 Valid 
Y.7 0,560 0,2483 Valid 
Y.8 0,773 0,2483 Valid 
 



































Y.9 0,732 0,2483 Valid 
 
 Berdasarkan Tabel uji validitas instrumen variabel X dan Y, dapat 
disimpulkan bahwa item dinyatakan valid jika r hitung  > r tabel. Pada variabel X ada 
1 item yang tidak valid yaitu pada item nomer 5, karena nilai r hitung  < r tabel. 
Sedangkan pada variabel Y seluruh itemnya dinayatakan valid karena nilai r hitung  
> r tabel. Untuk menghitung validitas instrumen variabel, peneliti menggunakan 
bantuan SPSS 21. 
Selanjutnya setelah mengetahui validitas instrumen variabel, dilakukan uji 
reabilitas. Uji reabilitas ini untuk mengetahui keakuratan data dari tanggapan 45 
responden tentang dzikir lisan (X) dan konsentrasi belajar siswa (Y), maka 
digunakan uji reabilitas terhadap tiap-tiap variabel dengan bantuan program SPSS 
21. Adapun hasil pengujian reabilitas variabel adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reabilitas Variabel (X) dan (Y) 
Variabel Alpha cronbach’s Keterangan 
Dzikir Lisan (X) 0,776 Reliabel 
Konsentrasi Belajar (Y) 0,871 Reliabel 
 
Dari hasil tabel data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian 
reabilitas variabel pada variabel dzikir lisan (X) dan konsentrasi belajar (Y) 
memiliki nilai Alpha cronbach’s  > dari nilai r tabel. Diketahui nilai r tabel nya 
sebesar 0,60 sedangkan nilai alpha cronbach’s dari variabel X sebesar 0,776 yang 
 



































artinya 0,776 > dari 0,60 dan variabel Y memiliki nilai Alpha cronbach’sebesar 
0,871 yang artinya 0,871 > 0,60. Sehingga kedua variabel tersebut dapat 
dikatakan reliabel. Perhitungan uji reabilitas ini menggunakan bantuan program 
SPSS 21. 
Setelah memaparkan hasil uji validitas dan reabilitas variabel X dan Y serta 
ke dua data dari variabel X dan Y, selanjutnya adalah perhitunga Rank 
Correlation. Berikut akan dijelaskan tabel di bawah ini. 
Tabel 4.10 
Perhitungan Rank Correlation. 
Subyek X Y Rank X Rank Y Di (di)^2 
1 41 43 7 11 -4 -16 
2 38 40 18 20,5 -2,5 -6,25 
3 30 39 39,5 25 14,5 210,25 
4 39 43 14,5 11 3,5 12,25 
5 31 37 37,5 30,5 7 49 
6 45 38 1,5 27 -25,5 -650,25 
7 37 37 19 30,5 -11,5 -132,25 
8 34 36 27,5 34,5 -7 -49 
9 45 44 1,5 6 -4,5 -20,25 
10 34 37 27,5 30,5 -3 -9 
11 30 27 39,5 42 -2,5 -6,25 
12 33 37 30 30,5 -0,5 -0,25 
13 35 43 23,5 11 12,5 156,25 
 



































14 35 43 23,5 11 12,5 156,25 
15 32 40 33,5 20,5 13 169 
16 32 40 33,5 20,5 13 169 
17 36 39 20 25 -5 -25 
18 20 20 45 45 0 0 
19 35 43 23,5 11 12,5 156,25 
20 39 40 14,5 20,5 -6 -36 
21 41 37 7 30,5 -23,5 -552,25 
22 35 43 23,5 11 12,5 156,25 
23 26 40 42,5 20,5 22 484 
24 41 39 7 25 -18 -324 
25 42 42 4 43 -39 -1521 
26 32 35 33,5 37 -3,5 -12,25 
27 33 40 30 20,5 9,5 90,25 
28 35 36 23,5 34,5 -11 -121 
29 21 23 44 44 0 0 
30 31 33 37,5 39 -1,5 -2,25 
31 31 35 37,5 37 0,5 0,25 
32 41 41 7 16,5 -9,5 -90,25 
33 35 35 23,5 37 -13,5 -182,25 
34 29 24 41 43 -2 -4 
35 44 45 3 2,5 0,5 0,25 
 



































36 40 45 10,5 2,5 8 64 
37 33 37 30 30,5 -0,5 -0,25 
38 39 41 14,5 16,5 -2 -4 
39 39 43 14,5 11 3,5 12,25 
40 41 45 7 2,5 4,5 20,25 
41 40 44 10,5 6 4,5 20,25 
42 26 31 42,5 40 2,5 6,25 
43 39 44 14,5 6 8,5 72,25 
44 39 45 14,5 2,5 12 144 
45 32 30 33,5 41 -7,5 -56,25 
JUMLAH -1671,75 
 
Dan untuk selanjutnya untuk melihat hasil adakah hubungan antar variabel, maka 
data diolah menggunakan perhitungan program SPSS 21. 
 
Tabel 4.11 
Uji Korelasi Spearman Rank 
 
 





































Berikut interpretasi out put uji korelasi rank sperman : 
a.Melihat signifikansi hubungan antara variabel dzikir lisan dengan konsentrasi. 
Berdasarkan output diatas, diketahui nilai signifikansi atau sig.(2-tailed) 
sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara variabel dzikir lisan dengan konsentrasi belajar siswa. 
b. Melihat tingkat kekuatan hubungan variabel dzikir lisan dengan konsentrasi. 
Dari output SPSS, diperoleh angka koefisien korelasi sebesar 0,697. Artinya, 
tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara variabel dzikir lisan dengan 
konsentrasi belajar siswa adalah sebesar 0,697 atau dapat dikatakan korelasi 
sangat kuat, melihat klasifikasi nilai kekuatan antara variabel sebagai berikut : 
0,00 – 0,199 = korelasi sangat rendah 
0,20 – 0,399 = korelasi cukup 
0,40 – 0,599 = korelasi kuat 
0,60 – 0,799 = korelasi sangat kuat 
0,80 -1,00 = korelasi sempurna 
c. Melihat arah hubungan variabel dzikir lisan dengan konsentrasi belajar. 
Angka koefisien korelasi pada hasil diatas, bernilai positif yaitu 0,697. 
Sehingga hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah (jenis hubungan 
searah), dengan demikian dapat diartikan bahwa jika dzikir lisan ditingkatkan 
 



































dalam hal ini kualitas berdzikir ataupun waktu berdzikir maka akan 
meningkatkan pula konsentrasi belajar. 
Untuk mengetahui signifikansi dari korelasi Sperman Rank, dapat dilakukan 
dengan langkah-langkah berikut:  
a. Menyusun hipotesis (H0 : rs = 0 dan H1 : rs ≠ 0) 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 
disebutkan pada bab sebelumnya, penulis merumuskan hipotesis penelitian 
sebagai berikut:  
1) Hipotesis kerja (Ha), adalah hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh 
antara variabel X dengan variabel Y, maka dapat dipahami bahwa 
“Pelaksanaan dzikir lisan memengaruhi konsentrasi belajar siswa di MTs 
Hasyim Asy’ari, Sidoarjo”. 
2) Hipotesis nihil (Ho), adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya 
pengaruh antara variabel X dengan variabel Y, maka dapat dipahami 
bahwa “Pelaksanaan dzikir lisan tidak memengaruhi konsentrasi belajar 
siswa di MTs Hasyim Asy’ari, Sidoarjo” “. 
Melihat nilai signifikansi dari hasil out put SPSS, diketahui nilai 
signifikansi atau sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga  dapat disimpulkan 










































A. Kesimpulan  
Setelah mengadakan penelitian tentang pengaruh dzikir lisan terhadap konsentrasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an hadis di MTs Hasyim Asy’ari 
Sukodono Sidoarjo dan menganalisis data yang telah diperoleh dari lapangan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Penerapan dzikir lisan terhadap seluruh siswa/siswi MTs Hasyim Asy’ari 
Sukodono Sidoarjo yang dilakukan setiap pagi hari sebelum pembelajaran 
dimulai, secara uumum dilakukan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan output 
yang di dapat setelah menganalisis dengan bantuan SPSS sebesar 0,697. Artinya, 
tingkat kekuatan hubungan antara variabel dzikir lisan dengan konsentrasi belajar 
siswa adalah sebesar 0,697 atau dapat dikatakan sangat kuat. 
2. Konsentrasi belajar siswa di MTs Hasyim Asy’ari dikategorikan sangat baik, hal 
ini dapat dibuktikan dengan adanya kekuatan hubungan yang ada antara dzikir 
lisan dengan konsentrasi belajara yaitu sebesar 0,697. Artinya, tingkat kekuatan 
hubungan antara variabel dzikir lisan dengan konsentrasi belajar siswa adalah 
sebesar 0,697 atau dapat dikatakan kuat. Selain itu dari pengamatan peneliti 
sendiri melihat sikap siswa saat setelah melaksanakan dzikir lisan, siswa dapat 
tenang saat pembelajaran dimulai dengan kemampuan waktu masing-masing. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara dzikir lisan dan konsentrasi beelajar 
siswa di MTs Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo. Hal ini dibuktikan dengan data 
yang telah di dapat dari lapangan berupa kuesioner yang disebar melalui online 
 



































serta pengamatan selama peneliti menjalani Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
selama 2 bulan. Dan kemudian data diolah melalui analisis rank sperman dengan 
nilai signifikansi atau sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat anatara variabel dzikir lisan 
dengan variabel konsentrasi belajar siswa. 
B. Diskusi  
  Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh dzikir lisan 
terhadap konsentrasi belajar siswa, telah dibuktikan bahwa kegiatan pembiasaan 
dzikir lisan yang dilakukan setiap pagi hari sebelum pembelajaran dimulai 
berpengaruh pada konsentrasi belajar siswa. Hal tersebut di dapat dari data berupa 
kuesioner yang disebar kepada siswa siswi MTs Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo, 
serta teori yang mendukung. Dalam teori dzikir (dalil Q.S. Ar-Ra’du : 28), 
menjelaskan bahwa dengan berdzikir akan membuat seseorang bisa tenang dengan 
catatan saat akan berdzikir seseorang harus bersungguh-sungguh sehingga secara 
otomatis akan mensugesti dirinya sendiri dan hal tersebut dapat berpengaruh pada 
kerja saraf dan hormon dalam tubuh manusia, karena segala emosi dalam 
menjalankan aktivitas sehari-hari diatur oleh saraf dan hormon. 
  Begitu pula dengan konsentrasi, diketahui bahwa konsentrasi sendiri 
adalah suatu aktivitas kemampuan seseorang untuk memfokuskan pikiran pada hal 
yang dituju dan konsentrasi sendiri merupakan kerja otak manusia untuk memahami 
sesuatu yang dituju, artinya saraf-saraf dalam otak pun bekerja secara komplek. 
Maka syarat untuk bisa konsentrasi adalah tenang, tidak banyak pikiran apalagi stres, 
 



































karena tenangnya seseorang (siswa) akan mudah untuk berkonsentrasi dalam 
mengikuti pembelajaran karena pengaruh kerja saraf dan hormon yang normal.  
  Oleh karena itu telah dibuktikan pula lewat penelitian ini bahwa dzikir 
berpengaruh terhadap konsentrasi belajar siswa, peneliti berharap dengan adanya 
pembuktian ini, pembaca mampu secara konsisten untuk melaksanakan dzikir 
khususnya ketika akan memulai belajar sehingga dapat berkonsentrasi dengan baik. 
C. Saran 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 
memberikan saran pada pembaca, khususnya pada civitas MTs Hasyim Asy’ari 
Sukodono Sidoarjo supaya kegiatan dzikir lisan (istighosah, membaca asmaul husna) 
setiap pagi yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai tetap dipertahankan dan 
dilakukan lebih baik lagi seperi kesungguhan dalam berdzikir, karena kegiatan 
tersebut dapat mempengaruhi konsentrasi belajar siswa.  
  Dan untuk peneliti sendiri, peneliti sangat menyadari bahwa penelitian 
yang dilakukan pasti tak lepas dari kesalahan dan kekurangan, oleh karena itu 
diharapkan peneliti selanjutnya dapat melengkapi dan memperbaiki kesalahan yang 
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